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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Later Belakang Masa[ah

Agama     mengajarkan     kepada     setiap     pemeluknya     keharusan

menghormati sesama manusia tanpa membedakan status sosial, agama, ras,
(

suku  bar}gsa,  dan jenis kelaminnya,  serta  mengajarkan  kepada pemeluknya

betapa p,entingnya hidup damai dan harmonis diantara sesama.

Di,  Indonesia  agama  Islam,  Kristen,   Hindij,  Budha,  dan  Kong  Fu  Cu

(ConfucjL.s) djakui eksjstensinya dalam  Negara Kesatuan  Republik Indonesia

(NKRl).   Akan   tetapi,    Indonesia   bukan   negara   agama   (agama-agama).

Sebaliknya  Indonesia  bukan  pula sebagai  negara sekuler,  Indonesia  adalah

negara   berdasarkan   Ketuhanan   Yang   Maha   Esa,   tidak   mengutamakan

agama tertentu  ataupun  menindas agama . tertentu.  Semua agama dilayani,

dan dibantu secara adfl.

Sesuai  dengan  konsep  Ketuhanan  Yang  Maha  Esa  di  Indonesia  Sila  .

pertama dari Pancasila tidak dapat dipisahkan dengan agama, karena agama

merupakan  salah  satu  tjang  pokok  dari  kehidupan   manusia  dan  bangsa

.Indonesii,  serta  merupakan  sendi  peri  kehidupan  Negara dan  unsur mutlak

dalam us,aha pembangunan nasional.

Saat  ini  perkembangan  peradaban  manusia  semakin  meningkat  dari

tahun ke fahun.  Hal tersebut ditandai dengan banyaknya ke-majuan-kemajuan

I



dari    ber'bagai   sisi    kehidupan,    diantaranya   dari   segi   ilmu    pengetahuan

terhadap agama  atau  kepercayaan  yang  dianut.  Akan tetapi  seiring  dengan
I,

kemajvah   tersebut   tidak   sedikit   pula   individu-individu   yang   belum. dapat

menyerap dan menen.rna dengan baik akan hal itu.  Hal yang paling mendasar

adalah    ]masalah    mQralitas    dan    ketakwaan    terhadap    keyakinan    dan

kepercay'aan  dalm  meyakinj  akan  adanya  Sang  Pencipta  yaitu  Tuh?n  Yang

Maha Esa.  Hal ini tentunya merupakan fenomena yang kompleks.

'   Berbicara   masalah   fenomena,    penulis   melihat   bahwa   i?nomena

penyimpangan terhadap ajaran agama atau aljran kepercayaan telah banyak

terjadi  dimuk.a   bumi   ini,   diantaranya   muncul      berbagai   aliran-aliran,  atai.

a.rganisa§i-organisasi   kebatinan/  kepercayaan   in.asyarakat  yang  dianggap

menyimdang  atau  bertentangan  dengan  ajaran  dan  hukum  agama.  Aliran-

aliran   teisebut  dipandang   telah   melanggar   hukum,   memecah   persatuan

nasional  dan  menodai  agama.  Dengan  ini  sebenarnya  merupakan  hal. yang

wajar,   jika   kemudian   menimbulkan   k6resahan-kere.sahan   di   masyarakat.

Akibatnya perbedaan dan silang pendapat,  sampai pada tindakan kekerasan

c!apat te.riadi mengenai masing-masing paham menganggap dirinya benar.

Ada   beberapa  faktor  yang   menyebabkan  .orang  terjerumus   dalam

`   kesesata,n yang a.khimya melakukan penodaan agama yaitu :

1. . Lupa pada ayat-ayat Allah SVVI.
I

2. . Memi]ih pimpinan setan.dengan meninggalkan pjmpinan Tuhan.

2
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3. I  Keadaan diri tidak terkawal dengan akidah yang betul.

4.   Tidak menyadari bahwa kesesatan itu merugikan diri sendiri.

5.,  Tidak  menggunakan   akal   dan   pancaindera  yang   diberikari   oleh
` Allah S\/VT dalam mencari kebenaran.

( lslamic@±hemail.com ).

0leh sebab jtulah sebagai usaha pemerintah untuk melindungi keutuhan

hukum   Tuhan   yang   telah   digariskan   dalam   bentuk   aturan-aturan   yang
I

diwahyukan melalui Rasul-Nya dalam bentuk yang kita kenal sebagai agama,

maka  dapat  dilihat  suatu  jaminan  untuk  menjalankan  agama  sebagaimana

tercantum   dalam   Undang-Undang   1945   dan   ter[uang   pula   dalam   Kitab

Undang-Undang  Hukum  Pidana (KUHP)  P;sal  156,176,177, dan  Pasal  156

(a)  KUHP,   Undang-Undahg  Pnps  No.1   Tahun   1965.  tentang  Pencegahan

Penyalahgunaan/ Penodaan Agama, yang dimuat di dalam  lembaran Negara

Nomor 3 Tahun 1965, yang tidak lain .bertujuan :

Pertama,   untuk  "mencegah"  agar  jangan  sampai  terjadi   penyelewengan-
penyelevtengan  dari  ajaran-ajaran  agama  yang  dianggap  sebagai  ajaran-
ajaran pokok para ulama dari agama yang bersangkutan.(Pasall-3);
Kedua,  untuk  "melindungi"  ketentraman  beragama  tersebut  dari  penodaan
agama yang bersendikan Ketuhanan Yang Maha Esa.(Pasal 4).

Dengan     adanya    jaminan     kelangsungan     kehidupan    agama    dj

Indonesia.  Maka  sebagai  realitas  dalam  masyarakat  suatu  hal  yang  perlu

mendapit perhatian dari para penegak hukum gilna tegaknya hukum dengan

segala {ujuannya.  Sebagai  kelanjutan dicantumkannya  Pasal  156 dan  Pasal

156  (a)  dalam  Kitab  Undang-Undang  Hukum  Pidana  (KUHP)  maka  dapat



dilihat peranannya dalam kedudukannya sebagai sesuatu yang dijunjung oleh

hukum negara dalam memberikan formula hukum sebagai petunjuk dan jalan

hidup  .masyarakat   sejauh   mana   pula   orang   yang   menodai   agarria   itu

dianggap sebagai musuh rakyat dan'negara sehingga harus dipidana.

Agama  sangat  jelas   memiliki     kedudukan  tersendiri  dalam   negara

Republik Indonesia,  Apakah orang yang  menodainya  (menodai  agama yang

diperbolehkan    di    Indonesia),    d.ianggap   sebagai    perbuatan    yang    harus

dipidana?   Apakah tindakan  pidana  untuk perbuatan  itu telah dilaksanakan ?

lnilah persoalan yang harus dijawab jelas.  Itulah sebabnya bila agama (dalam

hal   ini  agama  yang  diperbolehkan   di   Indonesia)  tidak  dapat  memberikan

konsumsi   hukum,   maka   akan   timbul   anggapan   bahwa   agama   tidaklah

berpengaruh dalam hukum di negara ini. Anggapan seperti ini akan menjurus

kepada  penodaan  terhadap  agama.   Bila   hal   jni  terjadi  dalam   kehidupan

hukum    di    Indonesia,    berarti    rusaklah    kedudukan  .agama    itu,    dan    ini

bertentangan    dengan    yang    dikehendaki    dalam    Undang-Undang    serta

Falsafah  Negara seperti yang iercantum dalam  Pembukaan Undang-Undang

Negara.

Dari  keterangan  diatas  maka  jelaslah  bahwa  kedudukan  againa  di

Indonesia  mempunyai tempat tersendiri,  Terhadap  permasalahan  penodaan

agama ini tak ada jalan lain,   Pemerintah bersama deragan lembaga -lembaga
'

terkait  harus  melakukan  upaya yar].g Jegas    untuk   mencegah    munculnya



aliran-aliran      agama     yang      menyimpang.      Pemerintah      harus     .berani

menuntaskan  masalah    seperti  ini  karen,a  substansi  dari  tujuannya  adalah

bukanlah   memberantas   perbedaan,   namun   mencegah   munculnya  .aliran-

aliran baru yang justru.ujung-ujungnya akan menimbulkan perpecahan antara

iimat beragama.

Tak   hanya   itu,   juga   untuk   memberikan   ketentraman   pada   setiap

pemeluk> agama  untuk  memeluk  agamanya  sesuai  dengan   keyakinannya

tanpa  mengganggu  ketentraman  ummat  beragama  lainnya,   dan  memeluk

agama yang berlandaskan " Tuhan Yang Maha Esa J'.

Dengan    mempertimbangkan    banyaknya   terjadi    gejala-gejala   yang
I

berhubuTgan dengan penodaan terhadap suatu agama (dalam hal ini agama

yang  diperbolehkan  di  lndohesia),  termasuk  munculnya  aliran-aliran    yang  .

dianggap   sesat   dan   telah   menodai   suatu   agama,   fenomena   ini   perlu

mendapat  perhatian  khusus  bagi  para  penegak  hukum,   utamanya  Hakim

dalam   memberikan   sanksi  yang  efektif  sesuai  dengan   penerapan   Pasal

dalam  Kitab Undang-Undang Hukum  Pidana (KUHP) yang berkaitan dengan

penodaan   agama   agar=tidak  tumbuh   subur  dikemudian   hari.   Aliran     Al-

Qiyadah ,al-Islamiah  yang  telah  masuk  di  kota  Makassar  merupakan  suatu

fenomena   ajaran   yang   menyesatkan   atau   aliran   yang   menjurus   pada
!

kesesatar,  karena ajaran tersebut telah menodai agama Islam, dan juga hal



tersebut   sangat   b`erfentangan;  dengan   Undang`-Undang   yang   melindungi

setiap agama yang diakui di lndoriesia, terutama agama Islam.

Berdasarkan uraian fersebut,  penulis akan melakukan analisis terhadap

putusan ,Hakim  Pengadilari  Negeri  Makassar ferkait enam {erdakwa  dengan

kasus   penodaan   terhadap   ajaran   Agama   Islam   yang   felah   disidang   dj

Pengadilan Negeri Makas§ar.



1.2  Rumusan rv]asa]ah

Berdasarkan   latar   belakang   masalah   yang   ada   diatas,   maka

diajukan sebagai rumusan masalah adalah sebagai berikut :
(

1.   B:agaimanakah    pertimbangan    hukum    oleh    Majelis    Hakim    yang
I

dijadikan dasar menghukiim pembuat delik penodaan agama di Kota

Makassar  dalam  putusari  Pengadilan  Nomor  :  304  /  Pid.B/  2008  /

PN.Mks?                                         `                                           `             ,.

2.   Apakah   pasal   156   (a)  dan   157   (1)   KUHP  telahditerapkan   dalam

plltusan   hakim   nomor   304/Pid.B/2008/PN.Mks   terhadap   pembuat

delik penodaan agama di Kota Makassar ?

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.   Mengetahui Penelitian

1)   Mengetahui   bagaimanakah   pertimbangan   hukum   oleh   Majelis

Hakim yang dijadikan dasar menghukum pembuat delik penodaan
I

agama dalam putusan hakim Nomor 304/Pid.B/20`08/PN.Mks.  .

2)   Mengetahui  apakah  penerapan  pasal  156  (a)  dan  pasal  157  (1)

KUHP     felah      diterapkan      dalam      putusan      Hakim      Nomor

304/Pid.B/2008/PN.Mks terhadap pen?buat delik penodaan agama

di Kota Makassar.

2.   Kegunaan Penelitl.an

1)   Dapat    dijadikan     sebagai     gambaran     bagi     segenap  Civitas

``  Akademik   maupun   masyarakat   yang   membutuhkan   informasi

\,
i

I

7
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.     terhadap  salah  satu  permasalahan  kontemporer  yaitu  masalah

ajaran  sesat  yang  telah  melakukan  penodaan  terhadap  agama

yang dianut di Indonesia.

2)   Dapat juga  dijadikan  referensi  bagi  mereka  yang  tertarik d.engan

i  permasalahan     penodaan     terhadap     agama     terutama     bagi

I  mahasiswa yang akan memilih mengkaji masalah ini.

3)I  Dapat   menjadi   masukan   bagi   aparat   penegak   hukum   dalam

penanganan    perkara    ajaran    sesat    yang    telah    melakukan

penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia.

1.4  Metode Penelitian

Dalam   penyusunan    karya   tulis   ini   ferlebih   dahulu   dilakukan

penelitian   guna   memperoleh   data-data,   serta   keterangan-keterangan

yang    dapat    digunakan    dalam    pembahasan    atas    permasalahan~

permasalahan  yang  sedang  diteliti,  dan  untiik  memperoleh  datardata

tersebut akan menggunakan beberapa n.ietode penelitian yaitu :
I

1.   Pendekatan Masalah

Pendekatan  masalah  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini

adalah   pendekatan   yuridis,   dimana   akan   dilihat  putusan   Pengadilan

Negeri Makassar terhadap penodaan  agama yang teriadi dalam wilayah

hukum kota Makassar Sulawesi Selatan.



2. Lokasi Penelitian
'

Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar, dengan pertimbangan.

bahwa penodaan agama telah sering teriadi, termasuk yang dilakukan oleh

pengikut aliran  Al-Qiyadah al-Islamiah.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer yaitu, data yang diperoleh dari penelitian lapangan melalui

wawancara langsung dengan Hakim dalam perkara ini, masyarakat

khususnya para pengikut aliran Al-Qiyadah al-lslamiah.

.`

b.  Data Sekunder yaitu, data yang diperoleh dari penelitian pustaka dengan

melihatibeberapa literatur  berupa buku-buku ilmiah, majallah, Koran,

Internet, ataupun artikel-artikel, makalah, Peraturan Perundang-undangan,

dan lain sebagainya yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti.

4. Teknik Pengumpu[an Data

a. Penelitian Kepustakaan  (//.brary Research/

Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan mencari teori-teori atau

asas-asas hukum  terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti, disini

penulis akan mencari beberapa literature baik berupa buku-buku, majallah,

Koran, Internet, ataupun artikel-artikel bahkan makalah-makalah yang erat
I

kaitannya dengan masalah yang diteliti.



b. Penelitian Lapangan   /rr.e/d Researoh/.

Teknik Pengumpulan data yang digunakan  penulis yaitu,  melalui hasil

wawanfara    langsung    Hakim    dalam    perkara    ini    serta    mengunjungi

Pengadilan      Negeri      Makassar  kelas   lA   Khusus   untuk   mendapatkan

keterangan-keterangan,     dokumentasi     terl(ait    dengan     permasalahan

penodaan agama,

5. Analisis Data

Analisis   data   yang   digunakan   penulis   dalam   menyusun   skripsi   ini

adalah  dengan  menggunakan     analisis  kualitatif  dengan   menghasilkan

data deskriptif.                  I

10



I                                                      BAD 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 a. Pengertian Delik

Andi  zainal  Abidin   Farid   (  2000:  230  )  merumuskan  delik  sebagai

Perbuatan aktif pasif,  yang melawan  hukum formil daan  materiil yang dalam

hal terten`tu disertai akibat dan/atau keadaan yang  menyertai  perbuatan dan
L

tidak adanya dasar pembe'nar.

Dikalangan  para  ahli  hukum,  delik  diartikan  kedalam  istilah  seperti

tindak  pidana,   peristiwa  pidana,   perbuatan  yang   boleh  di   hukum  pidana,

pe]anggaran   pidana,   dan  perbuafan  melawan  hukum.   Pemakaian   istilah
\.

tersebut di[atar belakngi oleh  s`udut pandang masing-masing ilmu tersebut.

A.  Chazawj  (  2002:  24  ),  berpendapat,  delik  atau  pidana  lebih  tepat

didefenisikan   sebagai   suatu   penderitaan   yang   sengai.a   dijatuhkan   oleh

Negara   kepada  seseorang   atau   beberapa   orang   sebagai   akibat  hukum

(Sanksi)  baginya atas  perbuatannya yang  telah  melanggar larangan  hukum

pidana  secara  khusus  dan,  larangan  dalam  hukum  pidana  disebut  sebagai .

tindak pidana /Sfratbaar).

Dengan  derrikian,  dapat ditarik  kesimpulan  bahwa  delik  merupakan

suatu   perbuatan  subjek   hukum      (   manusia   dan   badan   hukum   )  yang

melanggaT  ketentuan  hukum  disertai  dengan  ancaman  pidana  (saksi)  bagi

pembuatnya.

i    '`''. 11



b. Unsur-unsur Delik

Setelah  mengetahui  pengertian  delik,  maka  perlu  dikemukakan  pula

unsur-unsur  delik  pada  umumnya.  Menurut  Moeljatno  (  2002:  63  )  .Unsur-
'

unsur delik terdiri atas:

I

a.   Kelakuan dan akibat ( perbuatan );
b.   Hal ikhwal atau keadaan yang menyertai perbuatan ;
c.   Keadaan tambahan yang memberatkan;
d.   Unsur-unsur rrielawan hukum yang objektif;
e.   Unsur melawan hukum yang subjektif.

P6ndapat    moel|.atno    tersebut    menekankan    bahwa    unsur-unsur

terjadinya deljk yaitu jika adanya perbuatan yang  menimbulkan  suatu  akibat

dan perbuatan tersebut memenuhi unsur melawan hukum yang subjektif dan

objektif.  Adapun  unsur  melawan  hukum  subjektif  yang  dimakdsud  adalah

adanya kesengajaan dari pembuat delik untuk melakukan sesuatu perbuatan

yang     rrielawan     hukum,    sedangkan     unsur    melawan.    hukum     objektif

penilaian'nya bukan dari pembuat; tetapi dari masyarakat.

Lebih lanjut Moeljatno (2002: 64) yang menganut pandangan dualistis

terhadap  delik,   menyatakan  bahwa  syarat-syarat  pemidanaan  terdiri  atas

perbuatan melawan hukum dan pertanggung jawaban pembuat :

a.   Unsur perbualfan  ( handlung )
I  1)   Perbuatan yang mencocoki rumusan delik
2)   Melawan hukum

I 3)  Tidak ada dasar pembenar

b.   Unsur pembuat ( foande/ende )

.

I
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`(

`t

1)   Kemampuan bertan6gungjawab
.2)  Ada  kesalahan  dalam  arti  luas,  meliputi  dolus(  sengaja  atau

opzet)dan culpa lata (kelalaian)
`     ; 3)  Tjdakadada.sa.rpemaaf.

Aliran  dualistis  tentang   delik  memandang,  bahwa   untuk  merhidana

seseorang yang melakukan delik harus ada syarat-syarat pemidanaan yang

t:rbagi alas perbuatan ( fe/.I ) dan pembuat ( bea/er), karena masing-masing

memiliki unsur  tersendiri.

Andi  Zainal  Abidin   Farid   (  2000:171-179  )   menuliskan   unsur  delik

menurut  pandangan  ajaran  Monisme  (  Won/.sf/.s  )  sebagai    sebagai  berikut

berikut :

Unsur   delik    menurut   aliran    Monisme    hanya    mengenal    unsur

perbuatan  dan  pembuat    sedangl(an  unsur  delik  menurut  aliran  dualisme

yaitu:

a.   Pei.buatan aktif serta akibat ( khusus untuk delik materiil );
b.   Yang melawan hukum yang c!bjectif dan subjectif;

..c.    Hal Ikwal menyertai perbuatan ;

::¥::da%:nn;am£:::E#genma:.mberatkanpidana;dan

Andi  Zainal  Abidin  Farid   (  2000:180  )  sendiri  berpendapat  bahwa

unsur delik-delik pada umumnya adalah:

I 1.     Perbuatan aktifatau pasif ;
2.     Melawan  hukum  formil  (bertalian  dengan  asas  legalitas)  dan

melawan hukum materiil ( bertalian dengan pasal 27 UU.No.14
Tahun 2004 tentang pokok-pokok kekuasaan kehakiman;

` 3.     Akibat, yang hanya diisyaratkan untuk delik-delik materiil;
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4.     Keadaan  yan.g  menyertai. perbuatan  yang  diisyaratkan  untuk
delik  tertentu   (  misalnya  delik  menurut  pasal   164  dan   165
KUHP   dan   semua   delik  jabatan   yang   pembuatnya   harus
pegawai ne8eri);

5.    Tidak    adanya    dasar   pembenar   (merupakan    unsur.  yang
diterima secara diam-diam).

Menurut  pandangan   diatas,   apabila   istilah   melawan   hukum  tidak

tersebut dalam pasal Undang-undang pidana, maka ia merupakn unsur  yang

diterima secara diam-diam tanpa perlu dibuktikan  oleh penuntut umum, juga

melawan.hukum materiil.

2.2 Pengprtian Penodaan Agama

Ke'tika  para  Pengikut  aliran-aliran  baru  yang  dianggap  menyimpang

dari   ajafan   induknya,   dan   mereka   menolak  keras   melakukan   penodaan

agama   karena  mereka   menganggap  bahwa   bagaimanapun  I.uga,   agama

merupakan  sistem   kepercayaan  dan  pemujaan  yang  "diciptakan"  dengan

berlandaskan  keyakinan  atas jalan  kebenaran.  Bagi  tiap-tiap  penganut dari

agama  itu,  tentunya  tersimpan   keyakinan  bahwa  ajaran  merekalah  yang
I

paling  be,mar.  Suatu  hal  yang  menimbulkan  konsekuensi  yang  logis  ketika
\'

kesesatan    yang     berujung     pada    penodaan    suatu     agama    akhirnya

memunculkan perdebatan dan silang pendapat.

Menanggapi     perdebatan     dan     silang     pendapat     yang     muncul

belakang+n ini,  Majelis ulama Indonesia (Mul) lalu menetapkan kriteria aliran
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sesat yahg memicu perbuatan penodaan agama (A. Yogaswara dan Maulana

Achmad, 2008 :  105-106 ) :

1.          Mengingkari  salah  satu  rukun  lman  dan  rukun  Islam  atau  mengikuti
Aqidah  yang  tidak  sesuai  dengan  dalil  syar'i,  yaitu  al-Qur'an  dan  as-
Sunnah;
Meyakini turunnya wahyu setelah AI-Qur'an;

#agk!:85:ri p°:::i:.::nat::8#::aryaann:Sj a';aar:nbAe':3ausraarz;n    kaidah_
kaidah tafsir;

5.          Mengingkari kedudukan hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam;
6.       t#::Lnkain::;eackeuikaadn;ndy:nNaat:jusgt:I:#dNaahbk:a#uphaar:# dan Rasul.

7.          Mengingkari Nabi Muhammad saw.sebagai Nabi dan Ra§ul terakhir;
8.         Mengubah,   menambah,   dan  atau  mengurangi  pokok-pokok  jbadah

yang telah  ditetapkan oleh Syariat, seperti Haji tidak ke Baitullah;
9.          Shalat Fardhu tidak lima waktu;dan
10.       Mengkafirkan   dalil   syar'i,   seperti   mengafirkan   dalil   syar'i,   seperti

mengkafirkan muslim hanya karena bukan ke[ompoknya.
)`\

Batasan      dari     'pe~hodaan      agama      menurut      penulis      adalah,

Menyelewengkan tata cara ibadah yang dilakukan oleh suatu aj.aran lain, dan

tata  cara  jbadah  yang  dimakdsud. tentunya. bertentangan  dengan  prinsjp-

prinsip ajaran suatu agama yang dianut di Indonesia.

2.3 Pengertian Ajaran Sesat

Indonesia  adalah  Negara  yang  terkenal  akan  kekayaan  sumberdaya

alamnya,  keragaman  budayanya,  termasuk  pula  keragaman  agama  yang

dianut oleh warga Negara  Indonesia.  Namun sayang dari keragaman agama

tersebut  hasih  ada  pula  keragaman  yang  muncul  dalam  tiap-tiap  agama.
I

Keragaman itu dinamakan dengan siiatu aliran sesat atau paham, yaitu suatu
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golongan yang berdiri sendiri dan tentunya telah mempunyai ajaran tersendiri

namun  {etap  mengatasnamakan  dirinya  sebagai  penganut  agama  fersebut

bahkan asal-usulnya pun tidak jelas.

Dalam   praktek   sehari-hari,   banyak   orang-orang   tampaknya   tekun

melakukan  ibadah,  namun tidak menyadari  kalau  hatinya  dirong-rong  setan

dan jin yang kafir. Sehingga apa yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari

jauh dari'tuntunan Nabi serta AI-Qur'an. Orang-orang ini menganggap bahwa

dia  sudah  dekat dengan Allah,  maka timbullah  perasaan  sombong.  Menurut

Fatchur Rahman ( Arfi.ke/ Juina/ /s/ami.a @.Co.f.d ), segala mimpi yang datang

dari  jin  atau  yang  disebabkan   karena  bayangannya  sendiri  dianggapnya

sebagaj  'wangsit   atau   a.manat   dari   Tuhan.   Yang   paling   memprihatinkan
\

bahwa  oiang-orang  yang  demikian  itu  menganggap  dirinya  terpilih  menjadi

wali  dan  mempunyai  keagungan  laksana  keagungan  seorang  Nabi.  Dalam

keadaan ,]tersebut  maka  secara tidak  langsung  orang-orang  itu  telah  masuk

kedalam  golongan  setan  dan jin,  sehingga  apabjla tidak  dibentengi  dengan

keimanan  yang   kuat  maka  orang-orang   itu  akan  menuju  dalam   lingkaran

setan.      I

Se'tan  yang  menyerupai  manusia  ahli  ibadah  akan  selalu  berusaha

agar  dirihya  dianggap  oleh  banyak  orang  sebagai  ahli  ibadah.   Kemudian

berbicara.  di  masjid  yang  tak  lain   hanya  mengadu  domba  dan   memutar

balikkan fakta, menghalalkan tahayyul, bid'ah, dan sebagainya.
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Dari     fenomena     tersebut     maka     timbullah     ajaran-ajaran     yang

menyesatkan,   yang   akan    membawa   manusia   kedalm   kenistaan   serta
(

keraguan  akan   kebesaran  dan  keagungan  AIlah  SVVT.   Fatchur  Rahman,
I

( Arf7.ke/ Jt/rna/ /s/am/.o @.Co./.d /,  menarik suatu  kesimpulan  sesuai  dengan

pemaparan tersebut diatas bahwa,  kesesatan  atau ajaran sesat merupakan

ajaran   penyelewengan   Aqidah   yang   dibawa   oleh   setan   dan   I.in   untuk

menghasut    orang-orang     agar    menyimpang     dan.     ajaran-ajaran     atas
`t

kepercayaan yang telah dianut sehingga terj.erumus dalam kesesatan.
1

Ajaran atau aliran sesat adalah pandangan atau doktrin dalam Agama,

filsafat,   politik,   ilmu,  seni,  dll,  yang  berbeda  dengan  apa  yang   umumnya
[

diakui sebagai yang berwibawa. Aliran sesat ini dapat juga dikatakan sebagai
I

aliran  keagamaan yang menyimpang dari ushuluddin ( pokok-pokok agama ).

Patokannya,  rukun  lman  dan  rukun  Islam.  Dalam  setiap  aliran  mempunyai

ajaran-ajaran   tersendiri,   dan   ajaran   tersebut  yang   kemudian   dinamakan

sesat.  Aliran  atau  ajaran  sesat adalah  suatu  pemahaman  ( yang  biasanya

menyangkut suatu konsep kehidupan ) yang disampaikan kepada pihak yang

lebih    luas   dengan   sengaja   dan   terencana.   Sesat   adalah   jalan   yang

menyimpang dari yang telah ditetapk.an. / hffp..green'379.b/og spot.comJ.

Adapun ajaran Al-Qiyadah al-Islamiah yang dianut oleh para pengikut

.aliran Ahinad  Mozaddiq, yang masuk diwilayah hukum Kotamadya Makassar

Provinsi  Sulawesi  Selatan,  merupakan  ajaran yang  menyesatkan  dan  dapat
I
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memecah   belah  keutuhan   Ummat  Islam  yang   berada  di  kota  Makassar,

karena aj.aran telah menyimpang dari syariat Islam, yaitu dengan membentuk

syahada{  baru,   mengingkari  rukun   lman,   merendahkan   Nabj  Muhammad

SAW,  dengan  mengakui pimpinannya  (Ahmad  Musaddiq) sebagai nabi  baru

setelah  Nabi  Muhammad  SAW.  Ajaran  ini  diklaim  telah  menyesatkan  dan

menodaij ajaran  agama  Islam,    ini  diklaim  telah  menyesatkan  dan  menodai

ajaran agama Islam karena me]akukan perbuatan bid'ah yang sangat tercela

dalam ajaran Islam.               `r

Aj`aran  Al-Qiyadah   yang   dipimpin   oleh  Ahmad   Musaddiq,   seorang

pensiunan  pegawai  negeri  sipil  (PNS)  Pemerintah  DKI  Jakarta  dan  mantan

pengurus Persatuan Bulu Tangkis Seluruh Indonesia (PBsl). Sebagai pendiri

aliran   ini,   Moshaddeq   juga   mengakui   t6Iah   mendapatkan   wahyu   untuk

menjadi  rasul  baru  di  abad  ke  21,  ja  percaya,  setelah  selama  40  ham.  40

malam b6rtapa disebuah gua, di Gunung Bunder,Bogor, Jawa Barat,.selama

tiga  hari"berturut-turut,  ia  bermimpi    mendapat  wahyu  dari  Allah  SWT.  Ini

terjadi di tahun 2001.  Dengan  adanya  " wahyu  " tersebut maka  Moshaddeq

menerapkannya melalui aliran AI-qiyadah al-lslamiah.
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2.4   Kefentuan   Hut(urn   Pidana   Yang   Berkaitan   Dengan   Penodaan

Terhadap Suatu Agama Yang Dianut Di Indonesia.
I

M}asalah   ajaran   sesat  dapat  dikaitl(an   dengan   masalah   penodaan

agama.   Menjadi   pertanyaan,   adalah   apakah   seseorang   mencoba   untuk

melakukan  permusuhan,   penyalahgunaan  atau   penodaan  terhadap  suatu

agama dapat dipidana karena dianggap telah melakukan suatu kejahatan?

]stilah ajaran sesat memang tidak dijumpai pada perundang-undangan

bahkan  istilah  tersebut juga  bahkan  merupakan  konstruksi  hukum,  namun

suatu   kenyataan   bahwa  sampai  sekarang   ini  Undang-undang   di  Negara

masih  tetap  menjamin  kebebasan  dalam  memeluk agama.  0leh  karena  itu,

setiap   perbuatan   apapun   coral(   dan   bentuknya   sepanjang   mengancam
I

keutuhan  suatu  agama,   maka  oleh   Undang-undang  di   Negara   Indonesia

tetap   dianggap   sebagai   suatu   kejahatan   yang   besar.   Dengan   demikian

Negara  akan  senantiasa memberikan  perlindungan terhadap warganya  atas

bentuk-bFntuk  kejahatan  yang  erat  kaitannya  dengan  penodaan  terhadap

suatu agama.

Djlihat  dari  aspek  hukum  pidana  yang  berlaku  di  Negara  Indonesia,

maka  seseorang  dapat .dihukum  atau  dipidana  apabila orang  tersebut telah

melakukan    sesuatu    perbuatan    yang    bersifat    melakukan    permusuhan,

penyalahgunaan, atau penodaan terhadap suatu agama.  Kenyatan itu dapat
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dilihat dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) khususnya dalam

Pasal  156,  Pasal  156  (a),  Pasal  157  (1)  KUHP.  Dengan  demikian  dapatlah

diketahu.i bersama bahwa begitu besar perlindungan Undang-Undang Negara

terhadaD suatu agama.

Oleh  karena  permasalahan  ai.aran  sesat menyangkut soal  penodaan

terhadap  suatu  agama,  maka  harus  dicari  pengaturannya  atau  pasal-pasal

dalam    KUHP    (Kitab    Undang-Undang    Hukum    Pidana)    yang    mengatur

masalah  Kejahatan  Terhadap  Ketertiban  Umum  Khususnya  dalam  Bab  V

Buku 11, yaitu Pasal 156, Pasal  156 (a), dan Pasal 157 (1) KUHP.

Adapun    Pasal    156.  KUHP   (  .Soenarto   Soedibroto.    2005    :    98   a
menentukan :

"Barangsiapa   dimuka   umum   menyatakan   perasaan   permusuhan,

kebencian  atau  penghinaan  terhadap  suatu  agama  atau  beberapa
go'longan  rakyat  Indonesia,   diancam  dengan   pidana  peni.ara  paling
lama  empat tahun  atau  pidana  denda  paling  banyak empat  ribu  lima
ratus rupiah".

Perkataan golongan dalam  pasal tersebut berarti tiap-tiap bagian dari

rakyat Indonesia yang berbeda dengan suatu atau  beberapa  bagian  lainnya

karena  ras,  negeri  asal,  agama,  tempat  asal,  keturunan,  kebangsaan  atau

kedudukan menurut  hukum tata negara.
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Pasal 156 (a) KUHP  ( Soenarto Soedibroto, 2005: 99 ) Menentukan :
I

"  Dipidana  dengan  penjara  selama-lamanya  lima  tahun  barangsiapa

dengan sengaja dimuka umum mengeluarkan perasaan atau perbuatan:

a.   ¥:':8dapaandfer£:5:§nsyuaat:eagif:ta ;:rnEud::::thai?nednoynai:?ag;unaan  atau

b.    Dengan  makdsud  agar  orang  tidak  menganut  agama  apapun  juga,
yang bersendikan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Lebih lanjut dalam Pasal  156 KUHP (R. Soesilo, KUHP 1996: 61):

'        "Barangsiapa   dimuka   umum   menyatakan   perasaan   permusuhan,
kebencian,    dan       penghinaan   ferhadap   sesuatu   atau    beberapa
golongan     penduduk  Negara  Indonesia,  dihukum     penjara  selama-
lamanya empat tahun dan atau denda sebanyak-banyaknya Rp.4500,-
(Empat ribu lima ratus rupiah)"

Ya:ng dikatakan golongan dalaam Pasal  156 dan Pasal  156 (a) KUHP

ialah  tiap-tiap  bahagian  dari  pen.duduk  Negara  Indonesia  yang  berbedaan

dengan   sesuatu   atau   beberapa   bahagian   dari   penduduk   itu   lantaran

bangsanya  (ras),  agamanya, tempat aslinya,  keturunannya,  kebangsaannya,

atau hukum negaranya.

Se`dangkan     Pasal   !`\157     (1)     KUHP     (     R.Soesilo     135     KUHP    )
menentukankan:

"Bara ngsiapa         menyiarka n ,          mempertonton ka n ,          atau

menempelkan  surat atau gambar,  yang  isinya  menyatakan  perasaan
permusuhan,  kebencian,  atau  penghinaan  diantaranya  atau terhadap
gol`onganngolongan    penduduk    Negara    Indonesia,    dengan    makuk
Negara  Indonesia,  dengan makdsud supaya isi surat atau gambar itu
dik9tahui  oleh  orang  banyak,  dihukum  penjara  selama-lamanya  dua
tahun enam bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp 4.500,-

Pa!al jni mengancam orang yang menyiarl(an, mempertontonkan, atau

menempelkan  pernyataan  tertulis  atau  tergambar  (  dibuat  oleh  siapapun

juga) tent,ang  perasaan  pemusuhan,  kebencian,  atau  penghinaan terhadap
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golongan`   penduduk   Indonesia   dengan   makdsud   supaya   isi   sLirat   afau

gambar yang  diketahui oleh  terdakwa  itu  diketahui  oleh  orang  banyak atau

lebih diketahuinya.
L

"M,enyiarkan"  misalnya,  memakai  surat  kabar,  majallah,  buku,  surat

selebaran,  dll.  Dan tulisan atau gambar itu.harus dibuat banyak.  Sedangkan

"mempertontonkan"    diperlihatkaii    pada    banyak    orang,    "menempelkan"

ditempelkan pada suatu tempat, sehingga kelihatan.

Da`ri  ketiga  pasal  tersebut  Pasal  156  KUHP  (  Soenarto  Soedibroto

2005 : 98` ),  Pasal  156 (a) KUHP, dan Pasal  157 (.1) KUHP (R.Soesilo,  KUHP

1969:  153-154),  san6at jelas  bahwa  penodaan terhadap  suatu  agama yang

dianut  di] Indonesia  merupakan  suatu  tindak  pidana  yang  dapat  membuat

keresaha!n   dan   mengakibat'kan   perpecahan   dalam   golongan   masyarakat,

karena m[empunyai makdsud agar orang menyimpang dari agama yang telah

dianut atau yang telah diya.kirrinya.

Dengan   demikian,   ajaran   atau   aliran   Al-Qiyadah   al-lslamiah   yang

dipimpin oleh Achmad Mosaddeq dan para pengikutnya yang berada di kota

MakassaT merupakan  aliran  yang  telah  menyelewengkan  sa]ah  satu  ajaran

agama  yang  dianut  di  Indonesia,  yang  bersendikan  KetuhananYang  Maha

Esa,  yaitli  agama  Islam.  Aliran  ini  juga  telah  menodai  sendi-sendi  ajaran

Islam   yang   sesungguhnya.  Adapun   dampak  dari  adanya   aliran   tersebut
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ada[ah  dapat  mengakibatkan  keresahan  dan  perpecahan  da[am  golongan

masayrakat  Islam  secara  umum  yang  ada  di  Indonesia  dan  khususnya  di

kota Makassar.

I

2.5  Fat`^/a  lwIul  (  lvlajelis  Ulama  Indonesia  ) Terhadap Aliran  Al-Qiyadah
i

al-lslamiah.

Pembaharuan    hukum    islam    melalui    proyeksi    fatwa    mencakup

lapangan  yang   sangat  luas  dan   komp[eks.   OIeh  karena   itu,  fatwa-fatwa

hukum   Islam   berbagai   bidang  felah   dilakukan   oleh   lembaga   resmi  yang
'

dibentuk oleh  lembaga  lnternasional dan juga lembaga resmi yang dibentuk
I.I

oleh  selu.ruh  Negara  Islam.  Selain  itu,  ada  juga  fatwa-fatwa  hokum  Islam

yang  dikeluarkan  melalui  media  massa,  elektronik,  dan  maj.allah-majallah.

Ada  juga  fatwa-fatwa   yang   dikeluarkan   oleh   lembaga   organisasi   Islam,

lembaga riset perguruan tinggj, dan organisasi lol(al.

Majelis  Ulama  Indonesia  (  MUI  ),  sebagai  salah  satu  lembaga  yang

aktif  memberikan  saran  kepada  pemerintah  mengenai  keberadaan  aliran-

aliran   ag,ama  di   Indonesia,   bersikap   hati-hati   menghadapi   penyimpangan

yang   ditTjukan   ol;h   aliran      AI-Qiyadah.   Setelah   melalui   penelitian   dan

pengamatan  selama  tiga  bulan,  maka  pada  tanggal  3  0ktober 2007,  Mul

melalui ketuanya,  KH.  Ma'ruf Amin mengeluarkan  Fatwa no.04,  menyatakan

bahwa  aljran  Al-Qiyadah  al-lslamiah  adalah  aliran  sesat  dan  menyesatkan.
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Keputusan  ini  lahir   setelah  Mul  (  Majelis  Ulama  Indonesia  )  membuktikan

bahwa ajaran Al-Qiyadah al-lslamiah menodai dan mencemari ajaran agama

Islam.

Ajaran-ajaran   dari   aliran   Al-Qiyadah   yang   dianggap   sesat   itu,   di

antaranya :

1.  'Pemimpinnya  mengaku  sebagai   Nabi  setelah   Nabi   Muhammad.

Dan   ini  sangat  jelas  berfentangan  dengan   ayat  Al-qur'an  yang

menyatakan Nabi Muhammad adalah Nabi terakhir.

" Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seseorang laki-Iaki

diantara  kamij-,  tetapi  dia  adalah  Rasulullah  dan  penutup  Nabi-

nabi.  An  adalah  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu".   (  Al-

Ahzab:40 )

2.   Syahadatnya tidak menyebutkan nama Muhammad sebagai Rasul

!namun,  menggantinya dengan Al-Masih al-Mau'ud yang  dipercaya

`sebagai Rasul.

3.   Tidak   mewajibkan   Shalat,   Puasa,   dan   Haji.   Hal   ini  jelas-jelas

'menyimpang  karena  shalat,  puasa,  dan  Haji  adalah  bagian  dari

Rukun Islam yang wai.ib dijalankan oleh setiap Muslim.

Selain itu, Mul juga menegaskan bahwa aliran ini berada diluar agama

Islam,   sehingga  yang   meyakininya   akan   dianggap   murtad.   Mereka  yang
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sudah   terlanjur  mengikutinya   diminta   segera   bertobat  dan   kembali   pada

ajaran   Islam  yang  sejalan  dengan  al-Qur'an  dan   Hadis.(  A.   Yogaswara,

MaulanaAhmad. 2008:  17-18).     .

Adapun Fatwa Mul dalam I(eputusannya menetapkan :

Pertama                :   Aliran.  AI   Qiyadah   Al   [slamiyah   yang   mengajarkan
ajaran antara lain

1.   Adanya syahadat baru yang berbunyi "As}whadr a//a
ilaha   illa   AIlah,   waasyhadu   anna   AI   Masih   AI
Mawlud Rasul Allah."

2.   Adanya nabi / rasul baru sesudah Nabi Muhammad
SAW.

3.   Belum mewai.ibkan sholat, puasa dan haji.
Adalah berfentangan dengan ajaran islam.

Kedua                    :   Aliran AI  Qiyadah  Al  lslamiyah  tersebut  adalah  sesat
dan menyesatkan serta berada di luar I.alan  Islam, dan
orang  yang  mengikuti  ajaran  tersebut  adalah  murtad
(keluar dari islam).

Ketiga

Keempat

Kelima

:   Bagi  yang  terlanjur  mengikuti  ajaran  AI  Qiyadah  AI
lslamiyah supaya bertobat dan segera kembali kepada
ajaran  islam  (a/ in/.u' /./a  a/ hag)  yang  sejalan  dengan
al-Quran dan AI-Hadits.

:   Ajaran  Aliran  AI  Qiyadah  Al  lslamiyah  telah  terbukti
menodai    dan    mencemari    Agama    Islam    karena
mengajarkan     ajaran     yang     menyimpang     dengan
mengatasnamakan Islam.

:   Pemerintah  berkewajiban  untuk  melarang  penyebaran
paham  dan  ajaran  AI  Qiyadah  AI  [slamiyah,  menutup
semua    tempat    kegiatan    serta    menindak    tegas
pimpinan   aliran   tersebut   sesuai   dengan   peraturan
perundang-undangan yang berlaku.( Keputusan Fatwa
Majelis Ulama Indonesia Nomor 04 Tahun 2007).

11
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BAB3

HAsiL pENELiTIAN DAN pEmBAHASAN

3.1     Periimbangan   hut(urn   yang   dijadikan   dasar   menghul(urn.  para

pembuat   de[ik   penodaan    agama   dalam    putusan    pengadjlan

304/Pid.B/2008/PN.MKS

1.AnalisisKasus           ,  `.

Berdasarkan   hasil   pemerjksaan   para  saksi-saksi  yang   didukung

dengan  hasil  pemeriksaan  para  fersangka  diperoleh  gambaran  bahwa

telah  `terjadi  tindak   pidana   penodaan  terhadap  sesuatu  Agama  yang

dianut  di   Indonesia,   terjadi  pada  akhir  tahun  2005   sampai   sekarang

bertempat  di  Jl.   Poros   Perintis   Kemerdekaan  tepatnya  di   Ruko  237

Mandai   Kel.   Sudiang   Kec.   Biringkanaya  Kota  Makassar  dan   di   Hotel

Losari Beach Inn Jl. Penghibur Makassar, yang dilakukan oleh Tersangka

Hikmat Fatahuddin, Abdul Kadry, Asrul Abubakar,  Mauud Syawal, Aswar

lshak .dan Fadli.

Ajaran  yang   dianutnya  adalah   ajaran  atau  aliran  AI   Qiyadah  Al

islamiyah yang tidak lain adalah aliran sesat dan menyesatkan atau dalam

istilah  ajaran  atau  aliran  gado-gado,  karena  I(alau  diteliti,  maka  ajaran

tersebut dikumpulkan dari aliran-aliran yang sudah dinyatakan sesat oleh

Ulama  yang  ada  di  MUI   (Majelis  Ulama  Indonesia  Pusat  dan  bahkan
'

dunia,,  seperti  halnya  aliran-aliran  Ahmadiyah,   lngkarsunnah,   Lia  Eden

dan lain-lain.
1
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'

Adapun  ajaran  yang `disebarkan  oleh  aliran  Al-Qiyadah  al-lslamiyah

sesuai pengakuan Mahful   Muis  Alias Imam Hawary berteman adalah :

a.   Tidak mengakui Nabi Muhammad S.a.w. sebagai  Nabi / Rasul terakhir

katena telah mempercayai adanya Nabi atau Rasul baru yang muncul

yaity  Ahmad Muzzaddiq AL-Masih al-Mauwud

b.   Tidak   mengakui   2   (dua)   kalimat   Syahadat  seperti   lazimnya   yang

diucapkan  oleh  Ummat  islam  sekarang  ini,  menurutnya  yang  benar

dengan ucapEin "Ashadu AIIah lllaha IIIallah Wa Ashadu Anna AI Masih

A/ Maw'ud " yang  artinya  Saya  bersaksi tidak ada Tuhan  selain AIIah

dan AI Masih AI Mawlud adalah Rasulullah.

c.   menganggap AI  Qur'an  belum  sempurna  oleh  karena  itu  belum  wajib

Shalat    5    (lima)    waktu,     belum    wajib    berpuasa,     belum    wajib

mengeluarkan Zakat dan  belum wajib naik Haji, semua  itu  baru dapat

diwajibkan    setelah    Ease    Madaniah    atau    fase   AI    Qur'an    yang

disempurnakan dengan AI Qur'an sebagai dasar rukun.

Dengan  ajaran Al-Qiyadah Al  islamiyah  ini  tentunya tidak sesuai .

dengan    ajaran    Al  `Qur.an    dan    Sunnah    Rasul    bahkan    sangat

bertentangan   kaiena,   tidak  mau   menerima   ajaran   shalat  5   (lima)

waktu,  berpuasa  di  bulan  Ramdhan,  cara  Zakat  dan  Naik  haji  bagi

yan'g    mampu,    pada    hal    AIlah    Swt.    menyuruh.  untuk    mengikuti

Rasulullah  S.a.w  sesuai  AI  Qur'an  surat  ke  59  (  Al-  Hasyer )  ayat  7

yan'g   berbur\yii   ..   Wamaa    ataakumurrasuulu   fahuzzuuhu   wamaa
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na,haarfum awhu Fanfafou " yang  artinya  apa saja yang  diperintahkan

Rasulullah  S.a.w.  maka  kerjakanlah  dan  apa saja yang  dilarang  oleh

Ra§ulullah  S.a.w.  maka  tinggalkanlah.  Hal  ini juga  diperkuat  dengan

firman  Allah  dalam.iiA-Qur'an  bahwa,  AI  Qur'an  itu  sudah  sempurna

menurut  AI  Quran  \surat  ke  5  (Al-Maidah)  ayat  3  yang  berbuny;   :

``A!yauma   Akmaitu   lakum   dinakum   Waatmamtu   Alaikum   Ni'medi

waradh/./.ft/  Lak«mt//  /s/aama  D/./.na  "  yang  artinya  hari  ini  saya  telah

sempurnakan   ni'matku   alas   kalian. dan   saya  telah   meridhai   Islam

sebagai  Agama  Kalian.  Bahkan  dalam     AI  Qur'an  terdapat  16  ayat

yang memerintahkan  ummat Islam melakukan shalat dan kebanyakan

dari  ayat-ayat itu  dibarengi  dengan  perintah  Zakat,  diantaranya  ayat-

ayat     itu     terdapat     surat    AI     Baqarah     ayat     43     berbunyi     :

"Wa'aq/./.mucha/afa  wa'afuz zaAaafa" yang  artinya  Tegakkanlah  shalat

dan tunaikanlah zakat.

Dalam   hal   ini   dapat  dilihat  bahwa   ajaran  AI-Qiyadah  AI-islamiyah

berter!tangan   dengan   AI   Qur'an   dan   Sunnah   Rasill   S.a.w,   Ofomatis

berfentangan dengan landasan hukum Negara Republik Indonesia, sebab
i

negara   hanya   mengakui   Islam   dan   lima   agama   lain   yaitu   Kristen

Protestan,  Katholik,  Hindu,  Budha, dan Khong Fu Cu, maka berfentangan

dengan Pancasila karena tidak percaya sepenuhnya kepada Tuhan Yang
.,1.

Maha  Esa.  dan juga  berfentangan  dengan  pembukaan  Undang-Undang

Dasar  Negara  Republik  Indonesia  Tahun   1945,  dan  melanggar  KUHP
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Pasal  156(a)  karena  telah  menodai  Agama  Islam,  selain  itu  ajaran  AI-

Qiyadah    al-lslamiyah    bila   dibiarkan    berkembang    akan    menimbulkan

keresahan bahkan kerusuhan bisa terjadi .di Masyarakat, sebab sekarang

:      i.,L

saja  sudah  ada  suaraJ-suara  dari  Masyarakat  akan  mengambil  tindakan

sendiri   atau   main   hakim   sendiri,   kalau   pihak   pemerintah   dan   pihak

keamanan tidak mengambil tindakan bahkan dari Sekretaris MUI Sulawesi

Selatan  menginginkan  agar  ajaran  dan  paham  AI  Qiyadah  Al  lslamiyah

dilarang dan penyebarannya diusut tuntas agar tidak lagi menodai Agama

Islam ciengan ajaran-ajarannya yang sesat.

Bahwa  pihak  MUI  Sulawesi  Selatan  sudah  menyebarkan  surat

Edaran          Departemen         Agama          Rl         dengan          Nomor         :

SJyB.Vl/BA.07.2/2764/2007     tanggal      2      Nopember     2007     tentang

kewaspadaan  terhadap  aliran  sempalan   (sesat)  yang   berkembang  di

masyarakat  dan  setelah  menyebarkan  surat  edaran  tersebut,  menurut

informasi   dari   masyarakat   ternyata   yang   bersangkutan   masih   tetap

mengembangkan ajaran sesatnya bahkan slldah ada diamankan di Polda

Sulsel yaitu Mahful Muis Alias Imam Hawary selaku pimpinannya bersama

teman-temannya.

--  Bahwa ajaran atau  aliran Al-Qiyadah al-lslamiyah  adalah  aliran

sesat yang menyesatkan atau dalam istilah ajaran atau.aliran gado-gado,
I.\

karena. kalau  diteliti  maka  ajaran  tersebut  dikumpulkan  dari  aliran-aliran

yang  sudah  dinyatakan  sesat  oleh  MUI  Pusat dan  bahkan  Dunia,  maka
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AIIah llaaha lIIallah Wa ashadu Anna AI Masih AI  Maw'ud."

---- r  Bahwa setelah  Sdr.  Mahful  Muis Alias  Imam  Hawary  menerima

ajaran ,Al-Qiyadah  al-lslamiyah  langsung  dari  Rasulnya  di  Jakarta  yang

bemama  AI-Masih  AI-Maw.ud,   lalu  pada  akhir  tahun  2005  kembali   ke

Makas;ar   selanjutnya   mengajak   masyarakat   Sul-Sel   masuk   I(edalam
1

aliran tersebut dan ternyata banyak peminatnya bahkan sudah  ada yang
f

menganut tersebut,  lalu  dibentuklah struktur organisasi  aliran AI-Qiyadah
I

al-lslamiyah  dengan  pimpinan  tertinggi  di  wilayah  Sul-Sel  yaitu  sebagai
I

berikut :

-       Ketua

-       Wakil Ketua

I

-       Sekretaris
I

-       Bendahara

-        Kord. Umat

-        Kord. Pendidikan

-`      Kord perlengkapan

-       Ketual

-       K5tua 2

-       Ketua 3

-       Ketua 4

-       Ketua 5

-       Ketua 6

:  Mahful  Muis Alias Imam Hawary

: M. Dahsyad Alias Kohar Rois

: M.  Muksir Alias Halid Bin Walid

: Suhaidi Alias Muhasib

: Amri Alias Muksin

: lskandar Alias Muhit Tawarik

: Syafruddin Alias Alfrons Abusuja

:  Herman Alias Maikal Mukarram.

: Amran Alias Amirullah .

: Syarif Alias Surrur

:  Busran Alias Hidayatullah

:  Marwan Alias Mubarrok .

: Andiridwan Alias Ahmad Shofi
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-       Ketua 7

-       Ketua 8

-       Ketua 9
`

-      ketual0

-      ketuaii

-        Kctua 12

: Lukman Alias Abd. Kan.in

: M.Nurul Alias Usman Abdullah

: ABD. Kadir Bin Tika Alias Ahmad Michael

: Andi Andriyanto Ramli Alias lmanuel  lshak

:  Awal Sopamena Alias M. Fuad .

:   M.  NasirAlias Nasrun Mukminin .

Bahwa pengikut ajaran Al-Qiyadah  al-lslamiyah yang tersebar di

wilayah  Sulawesi  selatan  mencapai 4.000,- (empat ribu)  orang dan para

Tersartgka selama  masuk dan  menganut ajaran Al-Qiyadah  al-lslamiyah

sudah  pernah mengajak orang  untuk masuk ajaran dimaksud maka para

tersangka mengajak 6rang  untuk ikut ajaran Al-Qiyadah al-I§lamiyah yaitu

dengan cara menyampaikan ayat-ayat Ai Qur'an sesuai dengan apa yang

telah  difirmankan  didalam  AI  Qur'an  dengan  menjelaskan  ayat-ayatnya

sampai   mereka   percaya   dan   yakini   serta   dibenarkan   dengan   akal

pikirannya selanjutnya mereka berjanji (bermisak) dengan bunyinya yaitu :

a.   Saya menyatakan misak ini kepada Allah dihadapan mukmin Mubbaliq

yang bertanggungjawab.

b.  Saya  menyatakan  misak  ini  sungguh-sungguh  /  ikhlas tiada  paksaan

dari siapapun juga.

C. Saya    menyatakan     lman     kepada    Allah    dan     Rasulnya    serta
I

meninggalkan  segala  ke  Musyrikan,  dan  sanggup  mengemban  tugas
I

sebagai    Mukmin    Mubbaliq    untuk    menegakkan    Kalimalillah    lilahi
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I

Kal'imalilah di bumi Allah.

d.   Saya     tidak     akan     mencuri,     tidak    akan     berzina,     tidak    akan

mengugurkan kandungan, tidak akan berdusta, dan tidak akan berbuat

durhaka terhadap ajaran syariat Islam.

e.   Saya  akan  taat  I(epada  Allah  dan  Rasulnya  serta  siap  menen.rna

bimbingan  mukmin   Mubbaliq  yang  menjadi  pembina  saya,   kiranya

All:h meridhoi Misak yang saya nyatakan ini, Amin,

f.    All;hu Akbar, AIlahu Akbar, AIIahu Akbar.

Bahwa Adapun yang pemah diturunkan dari Rasulullah AI-Masih

Al-Maw'ud    atau    Sdr.    Abdul    Salam    alias    Ahmad    Musaddiq    untuk

dilaksanakan oleh Umat melalui Imam Hawary (Mahful muis) adalah :
','

a.   Per`intah  untuk  shalat  malam  sebagaimana  surat  73  ayat  I  sampai

dengan 20. Diwajibkan menghafalkan ayal-ayat suci AI Our 'an.

b.   Diwajibkan     menyampaikan     kepada     orang-orang     yang     belum

mengetahui apa yang sebenarnya disampaikan oleh AI Our 'an.

c.  Diwajibkan  untuk mengikuti  kegiatan  keilmuan  yang  sudan  diturunkan
I

dari Rasulullah. Diwajibkan untuk sedekah (kalau mau).
I

-i Bahwa ajaran yang disebarkan oleh pengikut aliran Al-Qiyadah al-

Islamiyah  sudah  menyimpang dari ajaran agama islam yang sebenamya

bal`wa'telah menodai agama  Islam dengan meyakini Al-Masih Al-Maw'ud

sebagai RASULNYA dan tidak mengakui Nabi Muhammad S.A.W sebagai

Rasul I  Allah    yang    terakhir,    memberikan    ajaran    belum    waktunya

1
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I

melaksanakan shalat lima waktu, belum waktunya melaksanakan haji dan

berpuasa serta, telah merubah ucapan syahadat.

Bahwa   Majelis   Ulama   Indonesia   (Mul)   mengeluarkan  .Fatwa

Nomor : 04 tahun 2007 tanggal 03 0ktober 2007 yang menyatakan bahwa

"Aliran    AI    Qiyadah    AI    Is[amiyah    adalah    ajaran    sesat    dan

menyesatkan selfa berada diluar Islam" dan |uga edanya surat edaran

dari Departemen Agama RI Nomor :SJ/B.VreA.012/2764/2007 fanggaJ 2

Nopember   20Or  yang  menyataken  bitwa  "Aliran   AI   Qiyadah   AI

/s/ami-yaA  ada/at  sesaf  dan  menyesatkan"  sehingga  perlu  dilarang,

agar tidak meresahkan masyarakat.

Bahwa  pada tanggal  05  Nopember 2007,  24 (dua  puluh empat)

orang penganut aliran AI-Qiyadah al-Islamiyah datang ke Polda Sulsel-bar . `

meminta    perlindungan    selanjutnya   dari    pihak   Kepolisian   melakukan

lnterogasi,   ternyata   21    (dua   puluh   satu)   orang   sebagaimana   yang

tercantum  namanya  diatas tetap,  pada  keyakinannya  dengan  menganut

aliran AI Qiyadah AI  Islamiyah sehingga dijadikan Tersangka,  lalu ditahan

dan  3  (tiga)  orang  lainnya  masing-masing  Hamri,  Iskandar  Alias  Muhid

Tawarik  dan  M.   Nasir  Alias  Nasrun  Mukminin,   menyadari  kalau  aliran

tersebut tidak dibenarkan atau menyesatkan sehingga ketiganya bertobat

dan   kembali   ke   ai.aran   Agama   Islam   yang   sebenamya,   dan   telah

membuat Surat Pemyataan se[anjutnya dijadikan Saksi dalam perkara ini.
I

Kemudian  barahg  bukti  berupa  2  (dua)  buah  Buku  masing-masing
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(satu) bu;h buku bejudul RUHUL QUDuS YANG TURUN  KEPADA AL

MASIH AL MAWUD warnah Biru  Hitam.  Dan  1  (satu) buah  Buku TAFSIR

WA  TAWIL JUS 29 AI Quran yang disuguhkan khusus untuk Jamaah AL-

qiyadah  al-lslamiyah  warna  Kuning  Hitam,  barang  bukti  tersebut  dial(ui
'

oleh  para  Tersangka  bahwa  ke  2  (  dua  )  buah  itulah  sebagai  panduan

atau   }sebagai   bahan   pelajaran   bagi   pengikut   aliran   AI-Qiyadah   aL-

Islamiyah.
\r

2. Dakwaan Jal{sa PenLintut Umum

Setelah    melalui    beberapa    tahapan    persidangan,    mulai    dari

pemeriksaan saksi-saksi,  pemeriksaan  barang  bukti  hingga  pemeriksaan

terhadap   terdakwa,   maka   jaksa   penuntut   umum   memberi   dakv\/aan

kepada enam terdakwa yang telah melakukan penodaan terhadap ai.aran

agama   Islam,  jaksa   penuntut   umum   terdiri   atas   Muh.   Nur  Halik  dari

Kejakeaan    Negeri    Makassar   mengeluarkan   surat   dakwaan   kepada

keenam terdalowa yang isinya :

Dakwaan Primajr :

---- ~ ----  Bahwa  mereka terdakwa  masing-masing  terdakwa  5  Hikmah

Fatahuddin,   ferdakwa   1]   Abdul   Kadri,   Terdakwa   Ill   Asriil   Abu   Bakar,

terdakwa  lv  Maulid  Syawal,  terdakwa  V  Ashar  lshak  dan  terdakwa  VI

Fadli, , baik   dilakukannya   secara   sendiri-sendiri   maupun   dilakukannya

secara  bersama-sama  dengan  Herman  alias  Michael  Mukarram,  Amran
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Jamaliddin  alias  Ahmad  Mubarak,  Andi  Ridwan  alias  Ahmad  Shofi  Bin

Mappamiring,  Nurul Nahing  Bin Naning, Abdul Kadir Bin Tika alias Ahmad
I.`1

Mikail, Andi Andriyanto Ramli alias lmmanuel lshak, Awal Sopamena alias

Muhammad Fuad, Mahful Muis alias Imam Hawari, Muh. Dahsyad alias A

Dahar Rois dan Amri alias M.  Mukhsin (terdakwa-terdakwa yang diajukan

dalam  berkas perkara terpisah)  pada bulan  Nopember 2005,  bulan.April,

Juli, a.an Agustus 2006, bulan Maret dan April 2007 sampai dengan bulan

Nopember 2007 atau setidak-tidaknya pada'waktu lain dalam tahun 2005,

sampai   dengan    tahun    2007,    berfempat   di    ruko    237    Jl.    Perintis

Kemerdekaan   KM   18  No.   10  Makassar  di  ho'tel   Losari  Beach   Inn,  Jl.

Penghibur  Makassar  atau  setidak-tidaknya  pada  tempat  lain  di. wilayah
I

hukum  Pengadilan  Negeri  Makassar,  mereka terdakwa telah  melakukan

atau    turut    melakukan     perbuatan     yang     pada     pokoknya     bersifat

permusuhan,   penyalahgunaan   atau   penodaan   terhadap   suatu   agama

yang dianut di Indonesia, dimana perbuatan tersebut terdiri dari beberapa

perbuatan yang  ada  hubungannya  sedemikian  rupa  sehingga  dipandang

sebagai suatu perbuatan yang  berlanjut..  Perbuatan mana dilakukan  para  `
'

terdakwa dengan cara sebagai berikut :                     i.

--~L~    Bahwa   'keberadaan    ajaran    Al-Qiyadah    al-lslamiyah    di

Makassar dimulai sejak tahun 2003, dimana ajaran tersebut pertama kali

dibawah oleh Farid Ma'ruf alias Ahmad  Fariqih, kemudian dilanjutkan oleh

M  Dapsyab dan  pada tahun 2005 sampai dengan  bulan  Nopember 2007
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o[eh  Mahfu[  alias  I man  HawaTi.  Untuk  menjadi  anggota  atau  pengikut

ajaran  Al-Qiyadah  al-lslamiyah  tersebut,  para  terdakwa  terlebih  dahulu

berjanji (Misaq) yang ib6rbunyi :

1.   Saya menyatakan misaq ini kepada Allah di hadapan Mukmin Muballiq

yarig bertanggung jawab.

2.   Saya  menyatakan  misaq  ini  sungguh-sungguh  ikhlas  tanpa  paksaan

dari siapa pun juga.

3.   Sa'ya     menyafakan    iman    kepada    Allah    dan     Rasulnya    seha

m6ninggalkan   segala   kemusyrikan   dan   sanggup   mengembangkan

tugas sebagai mukmin muballiq untuk menegakkan Kalimatullah Lillahi

Kalimatillahi di bumi AIlah.

4.   Sa:ya    tidak    akan    mencuri,    tidak    akan     berzinah,    tidak    akan

mengugurkan kandungan, tidak akan berdusta dan tidak akan berbuat

duinaka terhadap ajaran syariat Islam.

5.   Saya  akan  taat  kepada  Allah  dan   Rasulnya,  serta  siap  men`erima

bimbingan mukmin muballiq yang menjadi pembina saya,  kiranya Allah

meridhoj misaq yang saya nyatakan ini, Amin

6.   Allahu Akbar, Allahu Akbar, AIIahu Akbar.

Selanjutnya    pa.ra,  terdakwa    mengikuti    pembela|.aran    mengenai
I

ajaranr  Al-Qiyadah   Al-lslamiyah   baik  yang   dilakukan   di   Ruko  273   Jl.

Perint!s  Kemerdekaan  KM  18  No.  10  Makassar,  di  hotel  Losari  Beach

ataupun  di  hotel  atau  gedung  lainnya  yang  disewa  dengan  bimbingan
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Abdul  Salam  alias  Ahmad  Musaddiq  yang  dianggap  sebagai  Rasul  AI-

Masih  Al-Mawud  ataupun  Mahful  Muis  alias  Imam  Hawari  alias Ansory

ataupun pembina lainnya.

--- Bahwa para terdakwa menerjma dan mengamalkan ajaran Al-

Qiyadah  al-lslamiyah padahal ajaran tersebut berfentangan dan menodai

ajarap agama  Islam  (agama  Islam adalah salah satu  agama yang  dianu.t

di lndpnesia) karena inti ajarannya antara lain sebagai ben.kut :

1.   Tidak mengakui Nabi Muhammad S.A.W. sebagai nabi atau rasul yang

terakhir   karena    mempercayai    adanya    rasul   baru   yakni   Atimad

Mtizakkir sebagai Rasul AI-Masih al-Maw'ud.

2.   Tiqak  mengakui  pengucapan  dua  kalimat  syahadat  menurut  agama

ls;lam   yathu   Asyhadu   AIIa-Iaha   Ka   lllallah   Waasyhadu   Anna   lsa

Rasulullah,  Wa  Asyhadu  Anna  Muhammad  Rasulullah  ,  Waasyhadu

Anna AI Masth AI Mawud Rasulullah.

3.   Bahwa  shalat yang  li.rna waktu,  berpuasa pada  bulan  Ramadhan dan

berhaji  belum  wajib  dilaksanakan  karena  Islam  hari  ini  dalam  kondisi

zulumat (fase/tahap makiyah).

4.   Ajaran  islam tidak meng`enal misaq  a.anji) tetapi ajaran Al-Qiyadah al-

lslamiyah dikenal adanya misaq ¢anji/sumpah).

5.   Bahwa   kondisi   sekarang   masih   dalam   kondisi   Makkiyah   dirriana

aqidah   yang   lebih   dahulu   harus   dibangun   karena   masih   kondisi

jahiliyah   atau   kondisi   kegelapan.   Kewajiban   untuk   melaksanal(an
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i.I,

sholat,  berpuasa  dan  naik  hal.i  nanti  dilaksanakan  pada  saat  I(ondisi

Madaniah.  Untuk sementara  hanya  melaksanakan  q/.yamu/ /ai./ (sjolat

malam)  yang  dilaksanakan  tanpa  mengarah  ke  kiblat  dan  dilakukan

minimal  3  (tiga)   rakaat  dan   maksimal   11   (sebelas)   rakaat.  Waktu

pelaksanaannya antara jam 00.00 sampai dengan 04.30.

Mengenal dan menggunakan 4 (empat) kitab suci yakni Zabur, Taurat,

lnjil   dan   AI-quran   sesuai   dengan  wahyu   yang   diperintahkan   atau

diturunkan ayatnya kepada Rasulullah AI-Masih al-Maw'ud yakni Abdul

Salam alias Ahmad Muzaddiq.

Bahwa  surat  edaran  Sekretaris  Jenderal  Menteri  Agama  Rl

Nomor     SJ/B.V/BA.01.2/2164/2007     tanggal     2      November     tentang

I
ewaspadaan  aliran  sesat  yang  berkembang  di  masyarakat yang  salah

§atu   isinya   menginformasikan   bahwa   telah   terbit   Fatwa   Mul   yang

I
enyatakan      bahwa     {`Aliran D   Al-Qiyadah      al-lslamiyah     sesat     dan

inenyesatkan serta berada di luar Islam.

--------    Bahwa    dalam    pertimbangan    Keputusan    Majelis    Ulama

ndonesia Nomor 04 Tahun 2007 Tanggal 3 0ktober 2007 tentang aliran

Al-Qiyadah al-lslamiyah menyatakan ada point b "bahwa berkembangnya

aham  dan  aliran  Al-Qiyadah  al-lslamiyah  dj  tengah  masyarakat  telah

enimbulkan keresahan". Dan memutuskan:

Pertama :   Aliran   AI   Qiyadah   Al   lslamiyah   yang   mengajarkan

ajaran antara lain
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1.   Adanya syahadat baru yang berbunyi "Asy"adr a#a

ilaha   illa   AIIah,   waasyhadu   anna   AI   Masih.   AI

Maw'ud Rasul Allah."

2.   Adanya nabi / rasul baru sesudah Nabi Muhammad

SAW.

3.   Belum mewajibkan sholat, puasa dan haji.

Adalah bertentangan dengan ajaran islam.

:   Aliran  AI  Qiyadah  al-Islamiyah  tersebut  adalah  sesat

dart chienyesatkan serta berada di luar jalan  Islam, dan

orang  yang  .mengikuti  ajaran  tersebut  adalah  murtad

(keluar dari islam).

:   Bagi  yang  terlanjur  mengikuti   ajaran  AI   Qiyadah  AI

Islamiyah supaya bertobat dan segera kembali kepada

ajaran  islam  (a/ ru/.u' i./a  a/ haq)  yang  sejalan  dengan

al-Quran dan Al-Hadits.

eempat                :   Ajaran   Aliran   Al-Qiyadah   al-lslamiyah   telah   terbLikti

menodai    dan     mencemari    Agama     Islam     karena
I

mengajarkan     ajaran     yang     menyimpang     dengan

mengatasnamakan Islam.

elima                   :   Pemerintah  berkewajiban  untuk melarang  penyebaran

paham  dan  ajaran  AI-Qiyadah  al-lslamiyah,  menutup

semua    tempat    kegiatan    serta    menindak    tegas
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pimpinan   aliran   tersebut   sesuai   dengan   peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan      Surat      Keputusan      Jaksa     Agung      RI      Nomor

:EP.il6/ALJ.A/11/2007  tanggal   09   Nopember  2007  tentang  larangan
i

egiatan  dan  ajara  Al-Qiyadah  al-Islamiyah  dalam  segala  bentuk  telah

Pilarang.   Dalam   pertimbangallnya  menyatakan  keberadaan  aliran   dan

jaran  Al-Qiyadah  al-lslamiyah  dipandang  telah  meresahkan  kehidupan
'

eragama  khiisusnya  terhadap  masyarakat  yang  beragama  Islam  yang

akui   keberadaannya  di   Indonesia   sehjngga   dapat  berpengaruh   dan

enimbulkan terganggunya ketertiban dan ketentraman umum.

•--------- Bahwa para terdakwa selama meriganut ajaran Al-Qiyadah al-

slamiyLah    dan    mengikuti    pengkajian    ajaran    tersebut,.   tidak    pernah

inelaporkan  pada  Kantor Departemen Agama  Propinsi  Sulawesi  Selatan

atau Kepada Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan.
I

-  Sebagaimana  diatur  dan  diancam  pidana  dalam  pasal  156(a)
I

uruf a Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-I Jo. Pasal 64 ayat (1) KUHP
I

PAN
Dakwaan Subsidair

Bahwa   mereka  terdakv\/a  masing-masing  Terdak\^/a   I   Hikmah

[atahuddin,   Terdakwa   H   Abdul   Kadry,   Terdakwa   Ill   Asrul   Abubakar,

Terdal?A/a  lv  Maulid  Syawal,  Terdakwa V Aswar lshak  dan  Terdakwa Vl
baik   dilakukannya,   secara   sendiri-sendiri   maupun   dilakukannya
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ecara  bersama-sama  dengan  Herman  alias  Michael  Mukkaram, Amran

amaluddin    alias    Amrullah,    Muhammad    Busran    alias    Hidayatul]ah,

Marwan  Arsyad  alias  Ahmad  Mubaraq,  Andi  Ridwan  alias` Ahmad  Shofi

Pin  Mappamjring,   Nurul  Nahing  Bin  Nahing,  Abdul  Kadir  Bin  Tika  alias

Andi.  A!idriyanto    Ramli    alias    lmanuel    lshaq,    Awal

oparriena   alias   Muhammad   Fuad,   Mahful   Muis   alias   Imam   Hawari,

.  Dahsyad  alias  A.  Qohar  Ftois  dan  Amri  alias  M.  Mukhsin  (terdakwa-

rdak\^/a  yang  djajukan  dalam  berkas  perkara  di  alas,  te!ali  melakukan

atau   turut

I

melakukan   perbuatan   menyiarkan,   mempertontonkan   atau

enempelkan  surat  atau   gambar,   yang   isinya   menyatakan   perasaan

i:[romn:Saun:::;onkgeabnenpc:::u:::uNepge::h:::::e:,'aa,n:aernagnay:rna:::u:e::::;:I

i:jrsseu:::a:e:d:r:mdbaar:jt:ed::::aphauj::er:u°artaanngbyaannygak'a:jama::b::rgbauna;;:

edemikian   rupa   sehingga   harus   djpandang   sebagai   satu   perbuatan

erlani.ut,  perbuatan mana dilakukan  para ferdak`^/a dengan  cara sebagai

i-i-;-uTa-i--s::ahkw:kkh::etraahduanan2:I;a3r:ndj:-a:.:ya:I::a:I-'tse'ras::yuathpd:rt::kaas::,:

i:::WMa:I::syFaadr]dda:a;raudfaat':ahsunA::oa5ds::r;f::::n:ea:ubdj:anndj:apn:u;kbaenrt

2007 o.Ieh Mahful alias lm''am Hawari,



Untuk menjadi  angggta atau  pengikut ajaran AI-Qiyadah Al-Islamiyah

tersebLt, para terdakwa terlebih dahulu berjanji (misaq) yang berbunyi:.

1.   Saya menyatakah misaq ini kepada Allah di hadapan mukmin muballiq

yang bertanggung jawab.

2.   Saya  menyatakan  misaq  ini  sungguh-sungguh  ikhlas  tiada  paksaan

dar`i siapapun juga.

3.   Saya     menyatakan     iman     kepada     AIIah     dan     Ra§ulnya     serta

meninggalkan  segala  kemusyrikan  dan  sanggup  mengemban  tugas

sebagai    mukmin    muballiq    untuk    menegakkan    kalimatullah    lillahi

kalimatillahi di bumi Allah.

Saya    tidak     akan     mencuri,     tidak    akan     berzina,     tidak    akan
I

menggugurkan   kandungan,   tidak   akan   berdusta   dan   tidak   akan

bertbuat durhaka terhadap ajaran syariat Islam.

Saya  akan  taat  kepada  AIIah  dan  Rasulnya  serta  siap  menerima
I

bimbingan  mukmin   muballiq  yang  menjadi   Pembina  saya,   kiranya

Allah meridhoi misaq yang saya nyatakan ini, Amin.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar.

•----     Bahwa     para    terdalowa    telah     mempertontonkan     kepada

i:'r:ua:::::au'htu:mQaund::kya:ndga:uTuansy::::adtasAu,'a::sS,[hsAe,]a;aanw,buud:uwyaar::
iru  hitam,  buku  mana  merupakan  panduan  atau  bahan  pelajaran  bagi

engikut aliran Al-Qiyadah al-Islamiyah yang bertentangan dengan ajaran
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agama  ]s[am  ataupun  menyafal(an  perasaan  permusuhan,   kebencian
``1

atau  penghinaan  terhadap  pendudlik  Negara  Indonesia  yang  beragama

Islam karena menyatakan antara lain :

Pada halaman 172 :

"Ada lagi Nabi dan Rosul Setelah Muhammad."

"Jadi jelas  setelah  Muhammad  akan  turun  atau  akan  ada  lagi  Nabi  dan

Rosul."

Pada \halaman  174 :

"AI Masih AI Maw'ud Rosul Yang Dijanjikan."

Pada halaman 175 :

"Syahadat Kepada AI Masih AI Maw'ud."

"Bila    seseorang    melakukan    ibadah   tanpa   mengikuti    Rosul   setelah

Muhammad,   yaitu   AI   Masih   AI   Maw'ud,    maka   tidak   akan   diterima

ibadahnya."

Pada halaman 176 :

"Sama    halnya    ketika    Muhammad    Rosulullah    felah    melaksanakan

tugasnya,   kemudian   Darussalam  yang   dibangunnya  telah   runtuh  dan
'

ummatnya telah  hancur kembali,  lalu  datang AI  Masih AI  Maw'ud,  maka
`!

orang harus bersyahadat -AI Masih AI Maw'ud Rosu|ullah."

"AI    Masih   AI    Maw'ud   Akan    Menggganti   Kiblat   Orang-Orang   Yang

Beriman."

Hal  mana  dilakukan  para  terdakwa  dengan  maksud  supaya  isi  surat
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atau gambar itu diketahui oleh orang banyak, sehingga pengikut ajaran ini
•1,

u-ntuk  ,wilayah   Sulawesi   Selatan   sudah   berjumlah   kurang   lebih   4.100
I

(empat ribu seratus) orang.

Berdasarkan   Surat   Keputusan   Jaksa   Agung   RI    Nomor   KEP-

116/A/J.A/11/2007 tanggal 9 Nopember 2007 tentang  Larangan  Kegiatan

'1

dan menimbulkan terganggunya ketertiban dan ketenteraman umum.

----- T-  Bahwa  para  terdakwa  selama  mengaput  alirari  Al-Qiyadah  al-
l

slamiyah    dan    mengikuti    pengkajian    ajaran    tersebut,    tidak    pernah

elaporkan    kepada    Kantor   Departemen   Agama    Propinsi   Sulawesi

elatan atau kepada Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatarl

si  surat  dak`^/aan  Jaksa  Penuntut  Umum  tersebut  diatas  cukup

menggambarkan   'seluruh   perbuatan   para   terdakwa   yang   telah

i:r|:a:i::aa::n::a:g:a::a;nis:t;i|:yrd:a::,r:,::a::ni:n:::a:igp:e::t::::Tpe:nn::::aa:;::::aa:n:
tidak mewajibkan shalat lima waktu, dan juga tidak mewajibkan
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puasa  pada  bulan  Ramadhan.  Hal  tersebut tentunya juga  berfentangan

deng?n    prinsip    Hukum    Islam,   dan   dalam   hukum   pidana    Indonesia

dikategorikan sebagai .tindak pidana sesuai dengan  Pasal  156  (a) .KUHP

dan pasal  157 (1) KUHP atau juga dapat digolongkan sebagai suatu delik

again.a.

Pertimbangan Fakta

'Aliran al-Qiyadah yang dibawa oleh  Imam  Hawan. di kota Mat(assar

ternyata   berpotensi   besar   untuk   merekrut   sebanyak   mungkin    para

pengikut-   pengikut   aliran   ini  tak  terkecuali  terdakwa-terdakv\/a   lainnya

yang juga merupakan pengikut dari aliran ini.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan mewawancarai dua

orang  pengikut  aliran  Alqiyadah  di  kota  Makassar,  ada  pertimbangan

fakta yang penulis temukan di lokasi penelitian :

1.   Aliran Al-Qiyadah yang dianut oleh Hikmat Fatahuddin dkk,  diajarakan

dengan cara mengkajji ayat-ayat al-Qur'an dan penjelasannya.

2.   Menurut  Hikmat  Fatahuddin  memang  ferdapat  perbedaan  mendasar

antara ajaran  Islam dan Aliran ini diantaranya, ada Nabi setelah  Nabi

Muhammad   Saw.   Dan   tidak   mewai.ibkan   shalat   lima  waktu,   Haii,
I

Puasa.  Akan  tetapi,  ketika  beberapa  kali  mengikuti  pengl(ajian  lebih

lanjut hal teisebut dapat ia terima dengan akal sehatnya.

3.    Menurilt  pengakuan  para  pengikutnya,  bahwa  aliran  AI-qiyadah  ini
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baru  mereka  ketahui  terlarang  setelah  mereka  melihat  di  beberapa

media  elektronik,.  Bahwa  adanya  ketidak senangan  dari  masyarakat

akan    aliran    ini,    disusul    setelah    Ahmad    Mosaddeq    me.ncabut

kerasulannya.

4.    Uhtuk  mengikuti  ajaran  Al-Qiyadah  terlebih  dahulu  melal(ukan  Misaq

( berjanji ) yang berbunyi :

a.   Saya   menyatakan   misaq   ini   kepada   AIlah   di   hadapan   mukmin

mLballiq yang bertanggung jawab.

b.  Saya  menyatakan  misaq  ini  sungguh-sungguh  ikhlas  tiada  Paksaan

dari siapapun juga.

c.   Saya     menyatakan     iman     kepada    Allah     dan     Rasu[nya     serta

meninggalkan  segala  kemusyrikan  dan  sanggup  mengemban  tugas

sebagai    mukmin    muballiq    untuk    menegakkan    kalimatullah    lillahi

kaiimatillahi di bumi Allah.

d.    Saya    tida.k    akeh`   mencuri,     tidak    akan     berzina,     tidak    akan

menggugurkan   kandungan,   tidak   akan   berdusta   dan   tidak   akan

berbuat durhaka terhadap ajaran syariat Islam.

e.   Saya  akan  taat  kepada  Allah  dan   Rasulnya  serta  siap  menerima

bimbjngan   mukmin   muballiq  yang   menjadi   Pembina   saya,   I(iranya

Allah meridhoi misaq yang saya nyatakan ini, Amin.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar.
'
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5.     Aliran AI-Qiyadah   memiliki buku   yang  beriudul "  Ruhul  Qudus Yang

Turun  Kepada  AI  Masih  AI  Maw'ud  "  dan  buku  TAFSIR  WA  TAWIL

JUS   29   AI   Quran   yang   disuguhkan   khusus   untuk   Jamaah   AL

Ql.YADAH    ALISLAMIYAH    warna    Kuning    Hitam,     Buku    tersebut

merupakan  panduan  pelajaran     bagi  pengikut  aliran  AI-Qiyadah  al-

lslamiyah yang berfentangan dengan ajaran agama Islam.

6. Para pengikut Aliran Al-Qlyadah tidak mengakui Nabi Muhammad saw

sebagai Nabi atau Rasul terakhir karena mempercayai adanya  Rasul

baru yakni AHMAP MOZADDIQ sebagai Rasul mereka.

7.  Aliran  Al-Qiyadah  tidak  mewajibkan  Sholat  lima  waktu,  puasa  pada

bulan  Ramadhan,  Zakat dan  Haji  akan tetapi  aliran  jni  menganjurl(an

shalat qi.yamu/ /a/./ (sholat malam) yang dilaksanakan tanpa mengarah

ke   kiblat  dan   dilakukan   minimal   3   (tiga)   rakaat  dan   maksimal   11

(sebelas)  rakaat.  Waktu  pelaksanaannya  antara  jam  00.00  sampai

dengan 04.30.

8.   Menurut   Hikmat   Fatahuddin,   ia   dan   kawan-kawannya   yang   felah

menganut  aliran  Al-Qiyadah  telah  melakukan  pertobatan  dihadapan
'

MUI  Prov.Sul-sel,  pertemuan  pertama  mereka  masih terlihat pikir-pikir
'

akan   tetapi,   setelah   diberikan   pencerahan   dakwah   untuk   ketiga

kalinya   maka  mereka  dengan  dorongan   keyakinan   masing-masing

ingin kembali ke ajaran Islam yang benar.
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4. Pertirhbangan Hal(im

'Sefelah   membacakan  tuntutan   kepada  para  pengikut  aliran  AL

Qiyadah  al-lslamiyah,  maka  Majelis  Hakim  Pengadilan  Negeri  Makassar

akhimya  menjatuhkan  vonis  atau  putusan  yang  isinya  menghukum  para

pengikut Al-Qiyadah  Al-lslamiyah  dengan  pidana  penjara  selama  empat

bulan,   Majelis  Hakim  menetapkan   pidana  penj.ara  tersebut  tidak  perlu

dijalankan   oleh   keenam   terdakwa,   kecuali  dalam   masa   percobaan   6

(enam`) bulan ferdakwa melakukan tindak piqana lagi,

Hakim    yang    memeriksa    dan    mengadili    perkara    ini,    dalam

putrisannya memberjkah  beberapa pertimbangan hukum sesuai  Pasal 28

dalam     Undang-undang     No.4    Tahun    2004    Tentang     Pokok-pokok

Kekuasaan  Kehakiman,   berdasarkan pertimbangan yang telah ada, yaitu

mempertimbangkan apakah perbuatan keenam ferdakwa telah memenuhi

unsur-Llnsur  dari   pasal-pasal  yang   didakwakan   kepadanya   atau  tidak.

Pertim.bangan-pertimbangan    hakim   tersebut   dapat   disarikan   sebagai

berikut :

Menimbang bahwa para ferdakwa oleh Jaksa Penuntut Umum telah
didakwa dengan dak\^/aan kumulatif yaitu, primalr : telah melakukan tindak
pidana  sebagaimana  yang  diatur  dan  diancam  berdasarkan  psal  156a
huruf  (a)  Jo  pasal  55  ayat  (1)  ke-1   Jo  pasal  64  ayat  (1)  KUHP,  dan
subsidair : Telah  melakukan tindak pidana sebagaimana yang diatur dan
diancam berdasarkan asal 157 ayat(1) Jo asal 55 ayat (1) ke-I Jo pasal 64
ayat (1) KUHP.

Menimbang  bahwa  oleh  karena  dakwaan  Jaksa  Penuntut  Umum
bersifat kumulatif,  maka Majelis teriebih dahulu akan mempertimbangkan
dakwaan  primair  yaitu,  pasal  156a  huruf  (a)  KUHP  y-ang  mengandung
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1.   Ba.rangsiapa ;

2.   Sengaja ;

3.   Dimukaumum;       .

4.   Mengeluarkan    perasaan   'atau    melakukan    perbuatan    yang    ada

pokoknya   bersifat   permusuhan,    penyalahgunaan    atau   penodaan

terhadap satu agama yang dianut di Indonesia.

ad. 1  : Unsur Barang Siapa

Yang dimakdsud barangsiapa adalah siapa saja yang merupakan

Subyek  hukum  sebagai  pendukung  hak  dan  kewajiban  yang  di  dalam

hukum pidana kepadanya. dapat dituntut pertanggungjawaban pidana.

Bahwa  dalam  perkara  ini,  para terdakwa  memenuh  syarat sebagai

subyek    hukum    oleh    Karena    merekalah    yang    didakv\/a    melakukan

perbuatan pidana penyalahgllnaan atau penodaan terhadap suatu agama

ang  .dianut   di   Indonesia.   Sementara   itu,    pada   diri   terdakwa   tidak

ditemukan   alasan   pembenar  ataupun   alasan   pemaaf  sehingga   dapat

qituntut  pertanggungjawaban  pidana  atas  segala  perbuatan  yang  telah

Bahwa  dari  uraian  tersebut  diatas  maka  unsur  ini  telah  terpenuhi

a sah menurut hukum.
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ad.2 : Sengaja

' Menurut Afemorfe Van roe/f.chf/.ng, yang dimakdsud dengan sengai.a

Adalah  menghendaki  dan  mengetahui.  Hal  itu  berar[i  bahwa  sip9mbuat

harus  menghendaki  apa  yang  dilakukannya  dan  mengetahui  apa  yang

dilakLkannya.

'Bahwa dalam  perkara  ini,  para terdawa telah  menerangkan  bahwa   .

aliran  AI-Qiyadah  mempunyai  paham  yang  berbeda  dengan  Islam  yang

lain    pada    umumnya.    Jika    menurut    paham    Islam,    sesudah    Nabi

Muhammad SAW. tidak ada lagi Rasul karena beliau adalah penutup dari

segala    rasul,    maka   AI-Qiyadah    mempunyai   paham   bahwa   Ahmad

Muza'ddik adalah  Ra.sui sesudah Muhammad. Jika menurut paham  Islam,

kel.imat  syahedat adalah  "  Ashadu  AIlah  ila  ha  illallah  waashadu  anna

Afuh?mmadarasw/w//aA  "  maka  AI  Qiyadah  mengai.arkan  bahwa  kalimat

syahadat  edalah  "Ashadu  AIIah  ila  ha  illallah  waashadu  anna    Adam

Rasulullah,   Waashadu   anna   Musa   Rasulullah,   waashadu   anna   lsa

Rasulullah,  waashadu  anna  Muhammad  Rasulullah,  waashadu  anna  AI

Masih al Maw'ud Rasulullah".
E=

Jika  menurut  paham  Islam,  sholat  yang  lima  waktu,   puasa  pada

bulan Ramadhan, dan berhaji adalah kewajiban yang tidak boleh ditunda-

tunda, maka Al-Qiyadah memiliki paham   bahwa sholat lima waktu, puasa

pada,bulan ramadhan, dan haji belum wajib dilaksanakan.

I

51



Para   ferdakwa   se]aku   orang   yang   mengetahui   ajaran   Islam,

sesungguhnya  mengetahui  pula  bahwa  ajaran  AI  Qiyadah  al-lslamiyah

telah   menyinggung  perasaan   ummat   Islam      pada   umumnya,   karena

pengikut  Al-Qiyadah  mengaku  pula  beragama  Islam.  Akan  tetapi  pada
'

kenyataannya,  para terdakwa tetap  menerima  dan  mengamalkan  ajaran

AI-Qiyadah.  Jelas  bahwa  terdakwa  menghendaki  dan  mengetahui  apa

yang dilakukannya itu.

Bahwa  dari  uraian  tersebut  diatas  maka  unsur  ini  telah  terpenuhi

secara sah menurut hukum.

ad.3 : Unsur Dimuka Umum

`Menurut yurisprudensi Mahkamah Agung  RI  Regno :  13  K/MW1989

tanggal  21  April  1990,  yang  dimaksud  di  muka  umum  adalah  di  tempat

yang merupakan te.mpat umum,  dan walaupun tidak ada yang menonton,

namun   perbuatan  tersebut  dipandang  sebagai  di  muka   umum  sebab

dilakukan di tempat yang dapat didatangi umum.

Bahwa dalam perkara  ini,  baik saksi-saksi  maupun para terdakwa,
\

reseTuanya    menerangkan    bahwa    pengkajian,    pembelajaran    dan

engamalan   paham  Al-Qiyadah   al-lslamiyah   dilakukan  di   ruko  237  di

udiang,  di  Hotel  Los}aEi5 Beach  Inn,  dan di Hotel  Hadijah. Tempat-tempat

i,   sangat  I.elas  merupakan  tempat  umum   dan   dapat  djdatangi   oleh

umum, meskipun   pada   waktu   berlangsungnya   pengkajian   paham   Al-

secara teknjs, tidak ditonton oleh orang lain.
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Sehubungan dengan itu pula, saksi M.  Natsir alias Nasrul Mukminin

telah  menerangkan  bahwa  pembelajaran  yang  dilaksanakan  di  tempat-

tempat tersebut dilaksanakan secara terbuka,  karena tidak ada laTangan

untuk. mengikutinya  tetapi  dalam  teknis  pelaksanaannnya  hanya  diikuti

oleh anggota atau jamaah saja.

Saksi Djamado telah menerangkan pula bahwa ruko yang ditempati

itu, bukanlah tempat khusus. Tempat itu biasa didatangi oleh umum.

Bahwa  dari  uraian  tersebut  diatas  maka  unsur  ini  telah  terpenuhi

secara sah menurut hukum.

ad.4  :   Unsur  Mengeluarkan  Perasaan  Atau   Melakukan  Perbuatah

Yang Pada Pokoknya Bersifat Permusuhan, Penya]aligunaan

Atau   Penodaan   Terhadap   Suatu   Agama   yang   Dianut   Di
I   Indonesia.

'Bahwa  agama  yang  dianut oleh  rakyat  Indonesia  pada  umumnya

adalah    Islam,    Kristen,    Katolik,    Hindu,    Budha    dan    Khong    Hu    Cu

(Confusius).  Agama-aggma  tel.sebut  telah  diberikan   perlindungan   oleh

undan`g-undang  yang  berlaku  di  Indonesia  (vide  penjelasan  Penetapan

residen RI No.1  Tahun  1965).

Bahwa   pokok-pokok  ajaran   agama   Islam   yang   disepakati   oleh

ama-ulamasejakda,hu{Iuantaralainadalah:

Bahwa  kalimat  syahadat  yang  diakui  dalam  agama  Islam  hanya  3
r

(tiga) macam yaitu:
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a. Asyhadu          An lailaha          IIIallah,          Waasyhadu          Anna

Muhammadarrasulullah.

b...       Asyhadu           Anlailaha           IIlallah,          Waasyhadu          .Anna

Muhammadan    Abduhu warasullJhu.

c.          Asyhadu      Anlailaha        IIlallahu        wahdahu         lasyarikalahu,

waasyhadu     annaMuhammadan Abduhu warasuluhu.

-     Bahwa sholat lima waktu,  puasa dalam  bulan  Ramadhan, dan  berhaji

adalah syariat yang wajib dilaksanakan.

-     Bahwa  Nabi  Muhammad  saw  adalah  Nabi  dan  Rasul  yang  terakhir.

Tidak ada lagi Nabi atau rasul sesudahnya.

Dalam     rangka     pembuktian     unsur     ini,      perkenankan     kami

mengemukakan kembali keterangan para saksi dan keterangan terdakv\/a-

[erda!q^/a di depan persidangan ini.

Saksi  M.  Natsir  alias  Nasrul  Mukminin  felah  menerangkan  bahwa

setelah     beberapa    lama    mengikuti    pengkajian    atau     pembelajaran

mengenal paham  Al-Qiyadah,  anggota  jamaah  mengucapkan  syahadat

knagmb::usu::.::h,b;r::snh¥:;`:SaynhnaaduM::I:hR`::::a,I.I:ah':a:a::::::a:nun:n,::

asulallah,  waashadu  anna  Muhammad  Rasulallah,  waashadu  anna  Al

asih  al  Maw'ud  Rasulullah"`  Kalimat  syahadat  ini  diucapkan  di  depan

engurus.



(,

ruko        Sudiang.        Imam        Hawari        yang        memberikan        materi

pembelajaran/kajian.

Pengikut  Al-Qiyadah   al-Islamiyah   mengucapkan   syahadat   yang

berbeda  dengan  ajaran  Islam  yaitu  yang.berbunyi  "Asyhadu  Allah  ila  ha

iilallah   waasyhadu    anna   Adam    Rasulallah,    waashadu    anna    Musa

Rasula'llah,  waashadu  anna  lsa  Rasulallah,  waashadu  anna  Muhammad

Rasulallah,  waashadu  anna AI  Masih  al  Maw'ud  Rasulullah".  Selain  dari

itu,   aliran  Al-Qiyadah  menganut  paham   bahwa  sholat  wajib  yang  lima

waktu,   berpuasa   pada  bulan   Ramadhan  dan   beThaji   belum  waktunya

dilaksanakan.

Sementara    itu,    saksi    Mahful    Muis   alias    Imam    Hawari   telah

enerangkan  bahwa  para  terdakwa  adalah  pengikut  aliran  Al-Qiyadah.

engucapan  syahadat (versi AI  Qiyadah)  Ltu dilaksanakan di depan saksi

ngan  cara  berjabat tangan  sebagai  penyaksian  bahwa  sesudah  Nabj

uhammad saw masih ada rasul yaitu Ahmad Muzaddik.
'

Bahwa    keterangan    saksi-saksi    tersebut    bersesuaian    dengan

terangan para terdakwa yang menyatakan bahwa

Para terdakv\/a adalah anggota aliran Al-Qiyadah al-lslamiyah.

Para  terdakwa  sering  mengikuti  perfemuan  untuk  mengkaji AI  Quran

dan AI Kitab sebagai landasan ilmu dalam beribadah.

Aliran Al-Qiyadah  menganut  paham  sesudah  Nabi  Muhammad  masih

ada  Rasul dibelakangnya sehingga  kalimat syahadat adalah Asyhadu

(
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I     Para terdakwa  sen.ng  mengikuti  perfemuan  untuk mengkaji AI  Quran

dan AI Kitab sebagai landasan ilmu dalam beribadah.

I    Aliran Al-Qiyadah  menganut paham  sesudah  Nabi  Muhammad masih

ada  Rasul dibelakangnya sehingga kalimat syahadat adalah Asyhadu

Allah ila ha illallah waasyhadu anna Adam Rasulallah, waashadu anna

Musa  Rasulallah,  waashadu   anna  .lsa   Rasulallah,  waashadu  anna

Muhammad    Rasulallah,    waashadu    anna    AI    Masih    al    Maw'ud

Ra§ulullah.  Kalimat syahadat  ini  diucapkan  di  hadapan  Imam  Hawan.

sebagai   penyaksian   bahwa  sesudah   Nabi   Muhammad   masih   ada

Ra.sul yaitu Ahmad Muzaddik .

Selain  dari  itu,  sholat yang  5  (lima)  waktu,  puasa  dan  haji  belum

wajib dilaksanakan.

Sholat   yang   dilaksanakan    adalah   sholat   malam.    Bahwa   dari

keterangan-keterangan  tersebut,   dapatlah   disimpulkan   bahwa pengikut

aliran AI-Qiyadah al-lslamiyah, yang mengaku pula beragama Islam, telah

mengembangkan paham yang lain yaftu antara lain :

1.   Tidak mengakui  Nabi Muhammad saw sebagai  Nabi atau  Rasul yang

terakhir,   karena   mempercayai   adanya   Rasul   baru   yakni   Ahmad

Mi]zaddiq sebagai Rasul AI Masih AI Maw'ud.

2.   Pengucapan dua kalimat syahadat menurut ajaran ini adalah Asyhadu

Allah ilaha iilallah waasyhadu anna Adam  Rasulallah, waashadu anna

Musa   Rasulallah,  waashadu  anna   lsa   Rasulallah,  waashadu  anna
'`
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3.   Bahwa  sholat yang  lima waktu,  berpuasa  pada  bulan  ramadhan  dan

berhaji  belum  wajib  dilaksanakan  karena  Islam  hari  ini  dalam  kondisi

zulumat (fase/tahap Makkiyah).

4.   Mengenal adanya misaq a.anji atau sumpah).

5.   Bahwa   kondisi   sekarang   masih   dalam.  kondisi  ,Makkiyah   dimana

aqidah   yang   lebih   dahulu   harus   dibangun   karena   masih   kondisi

jahiliyah   atau   kondisi   kegelapan.   Kewajiban   untuk   melaksanakan

sholat,  berpuasa  dan  naik  haji  nanti  dilaksanakan .pada  saat  kondisi

madaniah.  Untuk sementara  hanya  melaksanakan  qiyamul  lail  (sholat

malam)  yang  dilaksanakan  tanpa  mengarah  ke  kiblat  dan  dilakukan

minimal   3   (tiga)   rakaat  dan   maksimal   11   (sebelas)   rakaat.   Waktu

pelaksanaannya antara jam 00.00 sampai dengan 04.30.

6.   Mengenal dan menggunakan 4 (empat) kitab suci yakni Zabur, Taurat,

lnjil   dan  AI   Quran   sesuai  dengan   wahyu   yang  diperintahkan   atau

diturunkan ayatnya kepada Rasulullah AI Masih AI Maw'ud yakni Abdul

Salam alias Ahmad Muzaddiq .

Bahwa  paham  yang  menyimpang  ini,  jelas  merupakan  penodaan

rhadap   agama   Islam   dan   oleh   karena   itu,   pemerintah   bervvenang

enyatakannya   sebagai   aliran   terlarang   (vide   peni.elasan   Penetapan

Presiden RI No.1  Tahun  1965).

Bahwa  terhadap  paham  Al-Qiyadah  al-lslamiyah,  telah  terbit Surat

daran        Sekretaris        Jenderal        Menteri        Agama        RI        Nomor
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SJ/B.V/BA.01.2/2164/2007      tanggal      2`    Nopember      2007      tentang

Kewaspadaan  terhadap  Aliran .Sesat  yang  berkembang  di  masyarakat

yang  salah  satu  isinya  menginformasikan  bahwa telah  terbit  Fatwa  Mul

yang   menyatakan   bahwa   "Aliran   AI-Qiyadah   al-lslamiyah   sesat   dan

menyesatkan serta berada di luar Islam.

Bahwa  selain  dari'  itu,   telah  terbit  pula  Surat  Keputus`an  Jaksa

Agung` RI   Nomor   KEP-116/A/J.A/11/2007   tanggal   9   Nopember   2007

tentan6  Larangan  Kegiatan Aliran  dan  Ajaran  Al-Oiyadah  al-lslamiyah  di

seluruh  Indonesia.

Perlu  pula  dikemukakan  kepada  Majelis,   bahwa  tim  dari  Majelis

Ulama   Indonesia   (MUI)   Sulawesi   Selatan   telah   mengingatkan   para

terdakwa  untuk segera  bertobat dan  meninggalkan  pahamnya  itu.  akan

tetapi  Para  terdakv\/a  pada  mulanya  meno]ak.  Setelah  beberapa  waktu

emudian, barulah mereka mau bertobat di Polda Sulawesi Selatan.

Bahwa   paham,   ucapan   dan   perbiiatan   para  terdakwa  itu  telah

menylnggung    perasaan ummat    Islam    pada    umumnya,    hal    mana

elaskan    oleh    saksi-saksi    antara    lain    Drs.    K.    H.    Dahlan    Yusuf,

Natsir alias Nasrul Mu'minin dan lskandar Karim alias Muhid Tawarikh .

Para   terdakwa   merasakan   pula   adanya   ketersinggungan   dan

etidak   senangan    ummat   Islam,    sehingga   para   tel.dakv\/a   meminta

erlindungan   kepada   Polda   Sulawesi   Selatan   karena   takut  terhadap

emungkinan adanya aksi massa.
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perlindungan   kepada   Polda   Sulawesi   Selatan   karena   takut  terhadap

kemuhgkinan adanya aksi massa.

:Bahwa berdasar pada keterangan saksirsaksi dan keterangan para

terdak\^ra  tersebut  di  atas,  dapatlah  disimpulkan  bahwa  para  terdakv\/a

telah        mengeluarkan        perasaan        atau        melakukan        perbuatan

penyalahgunaan  atau  penodaan  terhadap  suatu  agama  yang  dianut  di

Indonesia.

Dengan demikian,'unsur ini pun telah terbukti sehingga keseluruhan

unsur:yang terkandung dalam Pasal 156 a huruf a KUHP telah terpenuhi.

Selanjutnya kami akan mempertimbangkan mengenai pasal 55 ayat

(1)  ke-1   KUHP.   Pasal  tersebut  menyatakan  :   Dihukum  sebagai  orang

yang hielakukan peristiwa pidana :

Orang   yang   melakukan,   yang   menyuruh   melakukan   atau   turut

lakukan   perbuatan   itu,   Menurut   Mr.   Roeslan   Saleh   (Kitab   Undang.2

::|g:::a::d:¥a:in:::ka:3y:;enn:::a:S::a:'::a:;:i:a:t::;a:k:kp:en:I:r:b:i:G:::P:::p:;::n:a:
Jadi,mer,eka yang dengan sengaja ikut mengerjakan.

Di persidangan, keterangan saksi lskandar Karim alias Muhid Tawarikh

menerangkan    antara    lain    bahwa    saksi   juga    pernah    mengikuti

pe;rtemuan  di  ruko  237  Sudiang,  Hotel  Hadijah  dan  Hotel  Losari  Beach.  Di

itu,  diselenggarakan  ceramah  dari  Ahmad  Muzaddik yang  mengaku
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Serrientara itu, saksi Herman alias Michael Mukarram dan saksi Amran
•

maluddin  alias Amirullah  telah  menerangkan  bahwa  saksi  kenal  dengan

a  terdakwa,  karena  sama-sama  menjadi  pengikut aliran  Al- Qiyadah  al-

Saksi  Mahful  Muis alias  Imam  Hawari telah  menerangkan bahwa para

wa  .adalah   pengikut  aliran  AI-Qiyadah   dan   telah   melakukan   mi§aq

ipan orang yang mengajaknya mengikuti aliran tesebut.

Pengucapan syahadat dilaksanakan oleh para terdakv\/a di depan saksi

:par[l,

cara  berjabat  tangan  sebagai   penyaksian   bahwa  sesudah   Nabi

immad masih ada Rasul yaitu Ahmad Muzaddik .
I

Sehubungan  dengan  ini  pula,  para  terdakwa  telah  menerangkan

a  : Terdakwa Hikmat Fatahuddin menj.adi pengikut aliran Al-Qiyadah al-

iyah  pada  bulan  Nopember  2005,  terdakwa  Abdul  Kadry  pada  bulan

2006,   terdak`^/a  Asrul  Abubakar  pada  bulan   Maret  2007,   terdakwa

id Syawal sejak bulan April 2007, terdakwa Aswar lshak sejak bulan Mei

dan terdakwa Fadli  pada bulan Agustus 2006.

Selani.utnya    para    terdakwa    telah    menerangkan    bahwa    mereka

lma-sama  nengikuti  be`hgka|.ian  atau  pembelajaran  mengenai  paham Al

:jyi:tae:::::'r:mB!:::hb:|kny:t:gupd:Sne'dejn:go:::k;:d:I.!a:;k:a::;:::and:b::::::

oleh  Imam Hawari maupun Ahmad Muzaddik.
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Hotel  Losari  Beach  Inn  ataupun  di  Hotel  Hadijah,  balk  yang  dibawakan

h Imam Hawari maupun Ahmad Muzaddik.

I,Bahwa berdasar'pada keterangan para saksi dan keterangan para

]akwa   tersebut,    dapatlah    disimpulkan    bahwa    para   terdakwa   telah

Mukhsin

ter

menjadi  pengikut  aliran  Al-Qiyadah  al-lslamiyah  dan  mengamalkan

ran  tersebut.  Dengan  demikian,  telah  turut  serfa  melakukan  perbuatan

ana  yakni   bersama-sama   melakukan   peibuatan   pidana.   Mereka  telah

gan sengaja ikut mengerjakan perbuatan pidana itu.

Menurut Penuntut Umum,bahwa pasal 55 ayat (1) ke-1  KUHP telah

ukti pula kemudian Penuntut umum mempertimbangkan pasal 64 ayat (1)

lp.    Pasal   ini   menyatakan:   Jika   beberapa   perbuatan   berhubungan,

::li:P:::Pni:::gaa:::d;:n:;Fas:a;:uskJ::::tn:d:a:negrpa::e:bna:g:I:ba::tt:::::g:::i:b:unn:g:a:n;
i,

aupun masing-masing perbuatan itu menjadi kejahatan atau pelanggaran;

hukumannya   berlainan,   maka  yang   digunakan   ialah   peraturan   yang

erat hukuman utamanya.

61



iillllllllllllllblE`SE
-i-8;

Di   depan   persidangan,   para   terdakv\/a   telah   menerangkan   bahwa

a  telah  menjadi  pengikut  aliran  AI  Qiyadah  AI   lslamiyah  baik  yang

di pengikut pada tahun 2005, 2006, maupun 2007.

Bahwa    para   terdak\^/a   telah    mengucapkan    misaq    diawal   keikut

n nya          dalam          ali ran          fersebut,          kem ud ian          in engikuti

I

:i:::ss::.

ke

SeJ

Bjasanya yang membawakan materi adalah Imam Hawari.

Bahwa jika fakta itu ditelaah secara mendalam,  nyata bahwa kegiatan-

atan   para  terdakwa   selaku  jama.ah  Al-Qiyadah   al-lslamiyah   berlanjut

k   tahun   2005 dengan    tahun   2007.    Kegiatan-kegiatan   itu

hubungan sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai perbuatan

anjut.  Menurut  hemat  Penuntut  Umum,  Pasal  64  ayat  (1)  KUHP  dapat

diterapkan dalam perkara ini.

Berdasarkan  uraian  tersebut  di  atas,  menurut  hemat  dari  Penuntut

urn, dakwaan Primair telah terbukti dengan sah dan meyakinkan. Terbukti

::i:nbaah::ppaan::nt:rd::maer::spaa:ndjp:::::ar:kajnnj:a:jdd:Pkertdaj:eg::::jnaw::aksaan:

Pe
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Bahwa dengan terbuktinya dakwaan Primair, maka dakwaan Subsidair

ik dipertimbangkan lagi.

Dalam  menjatuhkan  hukuman  pidana  terhadap  para  terdakwa  atau

nbuat-delik    penodaan    agama,    ada    hal-hal    yang    dapat    dijadikan

timbangan oleh Hakim  yaitu,

Hal-hal yang memberatl(an :

1.   Bahwa   perbuatan   para   terdakwa   sangat   menyinggung   perasaan

um`mat Islam secara keseluruhan.

2.   Bahwa   perbuatan   para   1:erdakv`/a   menimbulkan   keresahan   dalam

ma'syarakat    dan     berpeluang     untuk    menimbulkan     konflik     atau

kerusuhan.

Hal-hal yang meringankan :

1.   Bahwa  para  terdakwa  masih  muda  dan  masih  banyak  kesempatan

baginya untuk memperbaiki dirinya.

2.   Bahwa   para   terda'kwa     mengakui     terus     terang     perbuatannya

sehingga   tidak mempersulit jalannya persidangan.

3.   Bahwa   para   terdakv\ra   telah   menyadan.   keke]jruannya   dan   telah

bertobat.

4.   Di,  depan    persidangan,      Majelis      Ulama    Indonesia    Prop.Sul-Sel

mengemukakan harapannya agar para terdakwa tidak ditahan lagi.

Berdasarkan  pertimbangan  Hakim  tersebut  diatas,  maka  yang  dapat
{

iulis   kemukakan   mengenai   dasar   dari   pertimbangan   tersebut   adalah

63



rbuatap pidana (sfraathaarfe/.0 yang dituduhkan kepada terdakwa memang

ah terbukti dengan jelas, tetapi dengan adanya pengakuan para terdakv\/a

tuk   tidak   menyebarkan   la6i   aliran   Al-Qiyadah   al-lslamiyah   dan.  para

tue|tduaK::

::n[:::

mengakui  terus  terang  perbuatannya  sehingga  tidak  mempersLilit

I;:]ja:::i);:Sjjp::u::b:Sei::n:nat;;;;dna;n:i:ea:k::r;c:o:nb:a:::dn:::a:ia:i:n:6:e:;::¥a:t::u;::i;::::
I

dibawah  pengawasan  dan  pembinaan  dari  Deparfemen  Agama

K6ta Makassar

5. etikan Putusan

Setelah   melalui   beberapa   tahapan   persidangan   dalam   perkara

pidana  Penodaan  Agama  yang  dilakukan  oleh  keenam  terdakwa,  yaitu

diantaranya     adalah    telah     mendengarkan     keterangan     saksi-saksi,

keterangan    terdakwa   dan    melihat   b.arang    bukti,    serta    mendengar

pembacaan   tuntutan    pjdana    dari    penuntut   umum    dan    pembelaan

terdakwa,  mal(a  dengan  ini  meniinbang  bahwa  para  terdalowa  didakwa

dengan  dakwaan  yang  dirumuskan  dalam  Pasal  156  huruf (a)  Jo  Pasal

Pasal  55  ayat (1)  ke-1  Jo  Pasal 64  ayat (1)  KUHP,  maka majelis hakim

memutuskan dalam putusannya sebagai berikut:
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MENGADILl  :

•     Menyatakan Terdakwa I Hikmah Fatahuddin, Terdakwa 11 Abdul  Kadry

Terdakwa    Ill,    Asrul    Abubakar,    Terdakwa    lv,    Mau]id    Syawal,

terdakwa  V.  Aswar  lshak  ,  Terdakwa  Vl,  Fadli,  telah  terbukti  secara

sah  dan  meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana      "SECARA

BERSAMA-SAMA   MELAKUKAN   PENODRAN   TERHADAP   SUATU   .

AGAMA YANG DILAKURAN SECARA BERLANJUT "

•   Memidana   ia   terdakwa-terdakwa   oleh   karena   itu   dengan   pidana

penjara selama 4 (empat) bu]an.

•    Menetapkan  bahwa  pidana tersebilt tidak  perlu  dijalani  oleh  terdakw-

terdakwa  kecuali  a'pabila  dikemudian  hari  ternyata  ada  perintah  lain

dalam  putusan  hakim  karena  terdakwa-terdakwa  dinyatakan  terbukti

bersalah   melakukan   suatu   tindak   pidana   sebelum   masa   berakhir

percobaan selama 6 ( enam ) bu]an ;

•     Memerintahkan   agar  barang   bukti   berupa   :   1   (satu   )   buah   buku

berjudul  Ruhul  Qudus  yang  turun  kepada  AI-Masih  AI  Mawud  dan  1

(satu)  bua  buku  berjudul Tafsir Wa Tawil JuS 29 AI   Qur'an dirampas

untuk dimusnahkan.

•     Membebani   terdalowa-terdakwa   membayar   biaya   perkara   sebesar

Rp.2500,-( dua ribu Lin;a ratus rupiah ).
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6. Analisis Putusan

Dari kutipan putusan ter.sebut diatas, penulis menganalisa bahwa keenam

lakwa  yaitu:    Terdakwa  I  Hikmat  Fatahuddin,  Terdakwa  11  Abdul  Kadry,

:i[:,Ja:akts:u:::::::,td:I::t'er::gmapne:haar:kt:nrs:::ekraa::artna:::::gk::e::;:::

I,:,ba::Lua:n:e.r:,ka:,puaar,:::::;:,;gk:„y::.gatLecr,doj:j„:anr:::::a:a:::gh:::;:yda;:i

pat  disangka  dan  cukup  bukti  telah  melakukan  tindak  pidana  penodaan

ama,   maka   hukuman   percobaan   yang   di   jatuhkan   kepada   terdakv\/a

menurut  penulis  sudah  cukup  adil  mengingat    apa  yang  menjadi  patokan

::::a[k;:auh::;jr:h;::a:;:e:;:a:::;::::::r:;::n:idjo;::a:P:;t;;:::::::,t;:I;i:::=:;i::u:::tu;in:::::I::

ana atau melanggar perjanjian yang diadakan oleh hakim kepadanya.
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I

2    Penerapan Pasal 156 (a) dan 157 (1) KUHP ferhadap pembuat delik

penodaan        agama        dalam        putusan        pengadilan        304

/Plb.B.2008/PN/Ml(S.

Pen,odaan   terhadap   suatu   agama  yang   dianut  di   Indonesia   (Ajaran

}sat)   merupakan   suatu   tindak   pidana   yang   dapat   merusak   moralitas

bingsa,  menyelewengkan,, akidah  kepercayaan,  memecah  suatu  keutuhan

agama,  menghancurkah' keyakinan terhadap ajaran  agama yang  dianut dan

:i:Sk:nh,kaaknang:(d°anngyaank:baessyaarraank:tansgebmaagha:pine:::::ak:']:tha::b::|tauna]yaar::

sesat yang   memicu  penodaan  agama  merupakan  suatu   perbuatan  yang

at diharamkan oleh seluruh agama yang ada dimuka bumi ini.

Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  fenomena  ajaran  sesat  yang  teriadi  di

Pe

kini lebih benar keberadaannya dari agama yang diakui di Indonesia.

Indonesia   yang   tertuang    dalam    KUHP,

susnya  Pasal  156  (a)  KUHP  dan  157  (1)  KUHP  yang  diterapkan  pada

buat      Delik      penodaan      agama      dalam       putusan       Hakim       No.

Pid.B/PN.Mks   menjadi   sebuah   tolak   ukur   bahwa   per`erapan   pasal
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ebut telah  berjalan  efektif,  yaitu,  mulai  dari  proses  penyelidikan  tentang

aimana   sebab-sebab   duduk   perkaranya   dan   peristiwa   pidana   yang

andung    dalam    Pasal    156    (a)    dan    Pasal    157    (1)    KUHP    serta

§!;s::it:e;;:::P:::i:f:s:::::;a:n;;::g:::;:1:;:::r:iiaau:::::::d:kj\;::::::;t;Su::Pa;S::::::t;u;teu::;::;jt
terisend

ter

iri dan disesuaikan dengan delik gabungan.

Penodaan  terhadap  suatu  agama  merupakan,  suatu  perbuatan  tindak

ana yang telah diatur dalam  KUHP di  Indonesia, dan  penerapannya telah

tur pada Pasal 156 Pa;al 156 (a), Pasal 157 (1) KUHP.

Adapun   Pasal   156   (a)   dan   Pasal   157   (1)   KUHP   yang   diterapkan

adap pembuat deljk penodaan agama yaitu :

Pasal  156 (a) KUHP dengan`me.ientukan :

Dipidana dengan pidana penjara selama-Iamanya 5 (lima) tahun barang
§iapa   dengan   sengaj.a   dimuka   umum   mengeluarkan   perasaan   atau
melakukan perbuatan :      £
a. Yang   pada   pokoknya  .bersifat  permusqainan,   penyalahgunaan   atau

penodaan terhadap suatu agama yang di:r`nut di Indonesia;
b  .Dengan  maksud  agar supaya orang tid(." menganut agama  apapun

juga, yang bersendikan Ke-Tuhanan Yari,5 Maha Esa.
(R.Soesilo,  KUHP,1996  :  134).

Sedangkan, dalam Pasal  157 (1) KUHP m`,  +3ntukan :

Barang siapa menyiarkan,  mempertontoru    n atau menempelkan surat
dan    gambar   yang    isinya    menyebabkan    perasaan    bermusuhan,
kebencian   atau   penghinaan   diantaranys   atau   ferhadap   golongan-
golongan  penduduk  Negara  Indonesia,  dengan  maksud  supaya surat

I

68



at'au  gambar  yang  isinya  menyatakan  permusuhan,  kebencian  dan
penghinaan  diantaranya  atau  terhadap  golonganngolongan  penduduk
negara  Indonesia,  dengan  maksud  supaya  isi  surat  atau  gambar  itu
diketahui  oleh  orang  banyak,  dihukum  penj.ara  selama-Iamanya  dua
tahun   enam   bulan i atau   denda   sebanyak-banyaknya   Rp.   4.500,-
(R,Soesilo,  KUHP,1996 :  135).

Berdasarkan   penerapan   Pasal   156   (a)   dan   Pasal   157   (1)   KUHP

gunakan  penegak hukum  yang tertera  baik,  dalam  surat dakwaan  dimana

Pasal 156 (a) dan Pasal  157 bagi para pengikut aliran Al-Qiyadah, yang telah

t  menyebarkan  ajaran  sesat  yang  memicu  penodaan  terhadap  ajaran

agama yang dianut di Indonesia.

Dalam  kasus  penodaan  agama  (a/.aran sesaf/ yang terjadi  di wilayah

Kotamadya  Makassar  Provinsi  Sulawesi  Selatan,  merupakan  suatu

omena  yang  dapat  penulis  I(ategorikan  sebagai  aliran  atau  ai.aran  yang

hl  QLdus  yang  dituruni  kepada  ;I-Ma'sih  AI-Mawud  I.alu -kemjdian

mereka pertontonkan   kepada   orang   lain   agar  orang-orang  tersebut  bisa
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dan masuk dalam aliran Al-Qiyadah yang  merupakan suatu aliran

:I::S:ajiiaisa:ks:un:::d:e::a::;::a;s:at;::rs:e:bk:W:;et:::SSH::I::ham:ea:a:s:aa:t::a;:::;¥Hr':t:;:::

i:;s:a:a::hnanat;:a:t::in:I,:::::::np::a::::t:a:nga::::d;:uupk:dg:u::uomkyoak:ng;:::a::e:I:s[fa:n:
donesia dan atau  menyiarkan,  mempertontonkan  atau  menempelkan surat

au    gambar   yang    isinya    menyatakan    permusuhan,    kebencian    atau

P§ng hinaan diantaranya atau terhadap golongan-golongan penduduk Negara

donesia dengan  maksud  supaya  isi surat atau  gambar itu diketahui  orang

Terhadap  aliran  yang dianut   oleh  para terdakv\/a  di  Kota  Makassar oleh

3na  perbuatan  para  terdakwa telah  terbukti  secara  sah  dan  meyakinkan

:e!::ame:::::::tpeur:uua;:nsme:'jan:::arphaut::mp:::agt:::aaiaada::n::p:t:::

hulkuman atas segala perbuatan yang telah mereka lakukan.

Berdasarkan atas  keterangan saksi-saksi,  keterangan saksi ahli  Mul dan

]artemen Agama Makassar  tersebut jika dihubungkan dengan F.atwa Mul

ni.4    Tahun    2007,    tentang    aliran    Al-Qiyadah    yang    pada    pokoknya
I

mbmutuskan  bahwa "jika  aliran  al-qiyadah  al-Islamiyah  adalah  sesat  dan

sehingga   pengikutnya   tergolong   murtad,   oleh   karena   itu
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5reka harus bertaubat.

Pada   tanggal    13    Nopember   2007    para  .terdakwa   telah    bertaubat

`adapan   saksi   ahli   dari   Mul   dan   dihadapan   pejabat      Polda   Sul-Sel,

hingga atas pertobatan yang dilakukan oleh para terdakwa atas ltikad baik

atas.  kehendak  sendiri,  para  terdakwa  telah  berjanji  dengan  sungguh-

ngguh tidak akan mengulangi perbuatannya dan telah meninggalkan aliran

Qiyadah     al-Islamiyah,     perbuatan     para     terdakwa     tersebut     felah

elaksanakan  perintah/ketentuan  dalam  Fatwa  MUI  No.4  Tahun  2007,  hal

ipun  sejalan  dengan  pendapat R. Soesilo (  1996  :  134-135 )  menyatakan

tf!Hffiimaua:kada::%agiif3#ain3y:a=s5

te

masih terus melanggar ketentuan dalam pasal 1
atau   anggota   pengurus   dari   organisasi   aliran

5 tahun.

Berdasarkan dari apa yang ditentukan dalam  Pasal  156 (a)  KUHP angka

a,  dan  angka empat maka,  apa yang ditentukan  dalam  pasal  ' khususnya

hadap    pembuat   telah    diterapkan    sebagaimana    mestinya,    meskipun

:entuan dari sanksi yang diberikan belum sesuai dengan apa yang menjadi

:i::;::::a::;:lit::a;a)mKeun:a:ihskeahjng:uatudsaa[:my::rgkarsaei:!g::.kr[j:g:::ay:

para terdakwa.
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menu

B?rdasarkan  sanksi  pada  Pasal  156  (a)  KUHP tersebut diatas  maka,

rut ,penulis,  sanksi  yang  dijatuhkan  oleh  Hakim  kepada  para terdakwa

:i:::nc::::rna::::I:::e;:,P:;rbeu;:nmd:kndgsaundmd::jappeenrjca:::::::::mbaun'aj:',

±a+apher::::,kd::Jab::nk::::::t::a:::aanTs:asingy-amnags'bn:n::,rdaap:aag,u::::

terdakwa   masih

in,

sangat   muda   dan   masih   banyak   waktu   untuk   dapat

emperbaikl   diri   dengan   tidak   berbuat   peristiwa   pidana   lagi   atau   tidak

in;elanggar  perjanjian  yang  diberikan  I(epadanya  dengan  pengharapan  jika

berhasil  hukuman  yang  telah  dijatuhkan  padanya  itu  tidak  djjalankan  buat

s6,ama.,amanya

72



BA84  .

PENUTUP

1  Kesimpu[an

Dari  uraian-uraian  dalam   pembahasan  tersebut  diatas,   maka

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.   Aliran  sesat yang  diikuti oleh  beberapa  pengikut Ahmad  Muzaddik di

K6ta  Makassar,  dimana masing-masing terdakwa yang  berjum[ah 23

orang,  telah  mendapat perhatian  khusus dari aparat penegak hukum

di'  Kota  Makassar.  Aliran  AI-Qiyadah  merupakan  aliran  yang  telah

menodai suatu agarna, yaitu ajaran agama Islam, para terdakwa telah

terbukti  melanggar basal  156  (a)  Jo,  pasal  55  ayat  (1)  Jo  pasal  64

ayat (1)  KUHP dan  Pengadilan  Negeri  Makassar memvonis  masing-

masing    terdakwa    deng.an    hukuman    penjara    4    bulan    dengan

percobaan  6  biilan,  hal  ini  mendasar dari  dakwaan  Jaksa   penuntut

umum,   serta   pertimbangan   hakim  dimana   para  terdakwa  terbukti

m`engaku  secara  bersama-sama  syahadat baru  yang  diajarkan  oleh

Ahmad  Musaddik dan  secara  bersama-sama  pula  tidak  mewajibkan

diri  untuk  melakukan  shalat  lima  waktu,  puasa,.zakat,  haji,  sesuai

dengan  apa  yang  diwajibkan  dalam  ajaran  agama  Islam.  Dari  hal

tersebut    maka    majelis    hakim    memiliki    keyakinan    bahwa    para

terdakwa    sengaja   telah    menyalahgunakan/melakukan    penodaan

te`rhadap ajaran agama Islam.
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Kasus   penodaan   agama   merupakan   sebuah   fenomena   yang   dapat

memecah  belah  keutuhan  umat  beragama  dan  menciptakan  keresahan

dalam   masyarakat,   karena   telah   menciptakan   suatu   kebencian   dan
I

permusuhan  di  muka  umum.   Untuk  itu,   hukum  pidana   Indonesia  telah

mengatur sanksi tegas bagi pelaku delik agama, sanksi fersebut tercantum

dalam   Pasal   156   (a)   Pasal   KUHP   dan   Pasal   157   (1)   KUHP.   Dalam

.putusan  pengadilan   terhadap  kasus  penodaan  agama  penerapan  Pasal

tersebut   telah  berjalan sebagaimana  mestinya,  hal tersebut dapat dilihat

pada   kasus  penodaan   agama  yang  terjadi  di   Kota   Makassar  sesuai

dengan   dakwaan   Jaksa   penuntut   umum,   maka   para   ferdakwa   atau

pengikut   aliran   AI-Qiyadah   ini   dapat   diduga   dan    cukup   bukti   telah

melakukan    penodaan    agama,    inipun    dapat    dilihat    dalam    putusan

Pengadilan  Negeri  Kota  Makassar.  Meskipun  penekanan  sanksi  belum

diterapkan sebagaimana  mestinya,  yang disebabkan adanya hal-hal yang

meringankan, menjadi barometer Hakim dalam menjatuhkan hukuman.

2 Saran

Bertolak      dari      kesimpulan      tersebut      diatas,      maka      penulis

engemukakan saran sebagai berikut :

1.Penerapan  Pasal  156  KUHP  (a)  dan  Pasal  157  (1)  KUHP  diharapkan

teru's  ber].alan  dan  mengalami  kemajuan  agar  dapat  menjadi   "shock

ferapy'   bagi   oknum   yang   ingin   memecah   belah   keutuhan   umat

beragama    di    Indonesia.    Dan    Hakim    da.lam    menjatuhkan    vonis,
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diharapkan semaksimal  mungkin  sesuai  dengan  penekanan  Pasal  156

(a)  KUHP  dan  Pasal  157  (1)  KUHP,  agar hal-hal serupa tidak terulang

lagi    di    kemudian    hari,    karena    akan    menimbulkan    perpecahan-

perpecahan   antara   umat  beragama  dengan  timbulnya  ajaran  sesat.

Saran  penulis selanjutnya  adalah  diharapkan "kepada pemerintah atau

pihak-pihak yang berkompeten  untuk membuat Undang-undang khusus

yang   mengatur  tentang  perbuatan  yang  menyangkut  penodaan  dan

penyalahgunaan terhadap suatu ajaran agama di Indonesia.

2.Adabun  perbuatan. yang  telah  menodai  suatu  agama di  Kota  Makassar

yaitu`  agama   Islam   adalah,..berupa   serangan   terhadap   ajaran-ai.aran

agama,  baik  dalam  bentuk  bid'a.h  (mengada-adakan  ajaran  baru)  yang

tidak   ada   dalam   ajaran   agama   dan   menyelewengkan   ajaran-ajaran

agama    serta    memutar    balikkan    ajaran    agama,    seperti    I(ategori

pengakuan  tuhan   palsu,   Nabi   palsu,   kitab   suci   palsu   ataupun   aliran

ajaran agama yang tidak sesuai dengan ajaran yang sebenarnya.  Untuk

itu   dalam   melenyapkan   gejala-gejala   tersebut,    solusi   yang   terbaik

menurut  penulis  adalah  diperlukan  suatu  sosialisasi  pengetahuan  dan

pemahaman  terhadap  agama  atau  kepercayaan  yang  dianutnya,  yaitu

lewat  ceramah-ceramah  yang   lebih   menekankan   pada   prinsip-prinsip

hukum     Islam     yang     tidak     boleh     ditentang     dan     diselewengkan

kebenarannya.  Serta  harapan  kepada  seluruh  umat muslim  agar selalu

percaya dan yakin  akan  adanya  Sang  Maha  Pencipta,  yaitu Allah SWT,
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dan  menjauhi  segala  gejala  ai.aran  yang  akan  membawa  pada  jurang

kenistaan.

Bagi seluruh aparat penegak hukum di Kota Makassar Provinsi Sulawesi

Selatan diharapkan  konsistensinya dalam     menerapkan   sanksi   pidana

•bagi    pelaku    penodaan  agama  (delik  agama),  agar tidak  bermunculan

lagi ajaran baru yang    menyesatkan dan    oknum    atau    pembuatdelik   .

agama  lainnya  yang  dapat  meresahkan  masyarakat  dan  yang  dapat

memecah belah  keutuhan umat beragama di Kotamadya Makassar pada

khususnya dan Provinsi Sulawesi Selatan pada umumnya.
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Judul skripsi                           :"ANALISIS TERHADAP PUTUSAN HAKIM TENTANG
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Jl.Macini Kidul No.45 Makassar.
I s I a in.
Tidak ada.
D Ill qunhas).

ASRULABUBAKAR.    /  I
Makassar.
20 tahun / 24 Januari  1987.
Laki-laki.

:     Indonesia.
: .   Jl. RSI Faisal Raya No.7 Makassar.
:      Islam.
:     Mal"siswa.
:      SMK.

:     RAULIDSYAWAL.   V
:      Makassai..
:      26tahun/3lJanuari  l981.
:      Laki-Iaki.
:      Indonesia.

:      Islam.

__Re.keqjaan          ___~  _~_=:,  ~ jarii.aswasta. I--~=
SMK.

ASWAR IS£IAK.
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25 t<ihun /  10 0ktobei.1983.
Laki-laki.
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Rutan sejak :
p e n y i'd i k
Perpanjangan oleh PU
Penuntut Umum
Runali Sejak
Kota sejak

2.

•Indonesia.

Jl.NusakambanganNo.22A Makassar.         .
I s 1 a in.
Wiraswasta.
S M I K.

F A D L I.
P a I 0 p 0.
20 tahun / 14  M e i  1988.
Laki-,aki.
Indonesia.
Jl.Nusakambanganivo.22AMakassar.
I s 1 a in.
Wiraswasta.
SMP.

\

:  6   Nopember2007   s/d  25Nopember2007.
:  26 Nopember 2007     s/d 4 Januari 2008.
:  4    Januari       2008      s/d23J.anuari2008.

Perbanjapgan penahanan          :
oleh/tanggal
Pengalihanjenis penahanan     :  -
oleh/ tanggal
Penang£;uhan penchanan tgl    :  Penuntut umum tgl.23 Januari 2008.   `/
Pencabutan penangguhan         :  -
penahanan oleh/tgl
Dikeluarkan dari tahanan         :  -
oleh / tanggal

.

I) a k iv a a n
``,tJ  plrjnd:    '
`.1`

-.    .`    .    i,Bchiva   mereka    terdakwa   masing-masing        Terdakwa   I    HKMAH

FATAHUDDIN,   Terdakwa   11   ABDUL   KADRY,   Terdakwa   Ill.ASRUL

ftEiE:¥T:::dakakwwaa+X#ADT|[,DbaisYd?i¥¥inn;:r:gran:syndi£.§¥£
.    n-iaui)tin dilakukannya secara bers^ana-sana dengan IERMAN alias NICIIAEL

MUKkABAM,  AMRAN JAMALUDDIN  alias AMRULLAH, MUIIAMMAD  .
BUSRAN   alias   IIIDAYATULLAI,   MARWAN   ARSYAD   alias   AHMAD
MUBARAQ,  ANDI  RIDWAN  alias
NURut N-rilNG BIN NAIENG, A]3

AIIMAD_SH__QEI  Bin  MAPPAMIRING
r`roRUL NAHING BIN NAIENG, ABDur KADIR Bin TIKA alias AIIMAD
MIKAIL,  ANDI  ANDRIYANTO  RAMLI  alias  IMANUEL  ISIIAQ,  AWAL
sopAMENA  alias  MUHAMMAD _FUAD,-MArmue "Uls-~ali~al -IRE=

`'HAWARI,    MUH.DAHSYAD    alias   A.    QOHAR   ROIS    dan   AMRI    alias
MUH.MUKHSIN   (terdakwa-terdakwa   yang   diajukan   dalani   berkas   perkara
texpisin), pnda bulan Nopember 2005, bulan April, Juli dan Agustus 2006, bulan
Maret  dan'i  April  2007   sampai   dengan  bulan  Nopember  2007   atau  setidak-
tidaknya   pada   waktu   lain   dalam   tahun   2005   sampai   dengan   tahun   2007,
bertegivpat   di  Ruko. 237   Jl.Perintis   Kemerdekaan     Kin   18   No.10'  Makassar,

I
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:,fe{m¥:I,e£{:odsa¥LB:::F±¥ck,£e3gE:baudr£[¥*::se¥#afa::#¥.etrfedk¥grad#:
..telchriielakukanatauturutmelakukanperbuatandengansengajadimukaumun
mengel'uarkan perasaan atau melakukan perbuatan yang pada pckoknya bersifat.

LedTnuess¥,and'ifefyaa`p¥rgb¥a::::::e%eu:°t€:Sprite:harafd::bs:raat;aag:`r:|i:gydiangu;£i
hubungamya sedemikiap rupa sehingga harus dipandang §ebagai satu perbuatan
berlanjut,perbuatanmanadilakukanparaterdakwadengancarasedagaiberikut:.•       .  Bahwa kederadaan ajaran AI Qiyadali Al.I§1aniych di Makassar dimulai

§ejakakhir`taliun2003,dimanaajarantersebutpertamakalidibawaolehFARID
RA'Rqu    alias    AHMAD    FARIFAQIH,    kemudian    dilanjutkan    oleh    M.
DAHSYAD  dan  pada` tahun  2005  sampai  dengan  bulan  Nopember  2007  oleh
MAIIFUL 'alias IMAM IIAWARI.  1,
!~        Uapk  menjadi  anggota  atau  pengikut  ajaran  AI  Qiyadah  AI  Islamiyah
terset)ut,paraterdakwaterlebihdahuluberjanji(misaq)yangberbunyi:
i.-` Saya menyatakan misaq ini kepada Allah di hadapan mukmin muballiq yang
*`^.berfuggungjawab.
2.   Saya  menyatakan   misaq   ini   sungguh-sungguh   ikhlas   tiada  paksaan   dari
I.`."   siapapunjuga.

3.   Saya menyatakan imam kepada Allah dan Rasulnya serta meninggalkan segala
• 1    kemusyrikan dan sanggup mengemban tugas sebagai muthin muballiq untuk

menegakkan kalimatullah lillahi kalimatillahi di buni Allah.
4.   Saya  tidak  akan  mencuri,   tidak  akan  berzina,   tidak  akan  menggugurkan

kandungan,  tidak  akan  berdusta  dan  tidak  akan  berbuat  durhaka  terhadap

5.  Sja¥aanfy£;::a]ts]£:np.ada Allah  dan Rasu|nya serta  siap  menerima bimbingan
mukmin muballiq yang menjadi Pembina saya, kiraiiya Allah meridhoi mi§aq
yang §ayanyatakan ini, Amin.    .

6.   Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar.
Selanjutnya para  terdakwa  mengikuti  pembelajaran  mengenai  ajaran AI

Qiyadth AI Islamiyah baik yang dilakukan di Ruko 237 Jl.Perintis Kemerdekaan
Kin 18 No.10 Makassar,  di rlotel Losari Beach   Jl.Penghibur Makassar ataupun
di hotel atal gedung lainnya yang disewa dengan bimbingan ABDUL  SALAM
alias Ain4Af; MUZADDIQ yang dianggap sebagai Rasul AI Masih AI Maw'ud

:tea£#a [}££:E}JL  MUIS  alias  IMAM  HAWARI   alias  ANSoR¥  ataupun
•Bahwa para terdakwa  menerima dan mengamalkan ajaran AI Qiyadah AI

Islamiych padahal ajaran tersebut bertentangan dan menodal ajar.an agama Islam
(again?  Islapi  adalah  salali  satu  agama  yang  dianut  di  Indonesia)  karena  inti
ajarannya aptara lain sebagai berikut :
1.  Tid.ck  mengakui  Nabi  MUHAMMAD  saw  sebagai  Nabi  atau  Rasul  yang

terikhir,    karena    mempercayai     adanya    Rasul    baru    yakni    AHMAD
MUZADDIQ sebagai I`asul AI Masih AI Maw'ud.

2.   Tidak mengakui pengucapan dua kalimat syahadat menurut agama Islam yaitu
Ashadu  Allah  ila  ha  illallah  waashadu  anna  Muhammadari.asulullah  karena
menurut  ajaran  ini  yang  benar  adalah  pengucapan  Asyhddu  Allah  ila  ha

i  --`-illallali waasyhadu  ann-a Adam  Rasulallah,  wadshadu  aha Musa Rasulallah,`.

wadshadu   anna   Isa   Rasulallah,   waashadu   anna   Muhammad   Rasulallal,_
Waashadu arma AI Masih al Maw'ud Ra~su|±lLah.,  _ == =L~a='-~T={. --

f'3 .-Bahwa-sholatryang `limi5 `igivasi5T, Hxp~uasa pada bulan ramadhan dan berhaji-.       (fase/tchap Makkiyah).
belurn  wajib   dilaksanakan  karena  Islam  hari   ini   dalam  kondisi   zulumat

4.   Ajaran  Islam  tidak  mengenal  misaq  Canji)  tetapi   ajaran  AI  Qiyadall  AI
Islamiyah dikenal adanya misaq ¢anji atau sumpah).
:1`
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:ikegelapan.  Kewajiban. unfuk  melaksanakan  shola.t,  bexpuasa  dan  naik  haj.i
nanti\  dilaksanakan  pada  saat  kondisi  madaniah.  Untuk  sementara  hanya

..    melaksanakan qiyamul lail (sholat malam) yang dilcksanckan tanpa mengarah
k;--riblat  dan  diiakukan minimal  3  (tiga)  rakaat  dan  maksim'al  11  (sebelas)
rakaat.Walrfupelaksanaannyaantarajam0.0.00§ampaidengan.04.30.
Mengenal dan menggunakan 4 (empat) kitab  suci yakni. Zabur, Taurat, Injil
dane.AI  Quran  sesuai  dengan  wadyu  yang  diperintahkan  atau  diturunkan

•.ayachya kepada Rasulullah  AI  Masih  AI  Maw'ud  yakni  ABDUL  SALAM
.i    alias AHMAD MUZADDIQ.

Bahwa   Surat  Edaran   Sekretaris   Jenderal  Menteri  Agama  RI  Nomor
SJre.VreA.01.2/2164/2007   tanggal   2   Nopember  2007  tentang  Kewaspadaan

ierhadap  Aliran  Sesat  yang berkembang  di  masyarakat  yang  salah  satu  isinya.
„menginfochasikan  bahwa  telah  terbit  Fatwa  Majelis  Ulama  Indonesia  yang

menyatakan  bahwa  "  Aliran  AI  Qiyadah  AI  Islamiyah  sesat  dan  menyesatkan
serta berada di luar Islam.
•          Batwa  dalan pertimbangan  Keputusan  Fatwa Majelis  ulana Indonesia
Nomor 04 Talrm 2007  tanggal  3  0ktober 2007  tentang Aliran AI  Qfyadah AI
Islandyahmenyatakanpadapointb"bahwaberkembangnyapahandanaliranAl
Qiyadin AI Isliniyah  di tengah masyarakat telah menimbulkan keresahan."

Mengingat firman Allah swt :

¥ 5:  ' -{.Muhammad itu sekali-kali bukanlali bapak dari seorang laki-laki di antara
f}.        ikamu tetapi  dia adalah Rasulullah  dan penutup nabi-nabi (QS. AI Ahzab
i?..         33:40).
-.       - Dan  bahwa  (  yang  kami  perintahkan  ini  )  adalali jalan  Ku  yang  lurus.

Maka ikutilali Dia, dan janganlali kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari j.,alannya yang demikian
itu diperintahkan Allah agar kamu bertaqwa (QS. AI An'am 6 :  153).

- Barangsiapa  yalig  mul.tad  di  antara  kamu  dat.i  agamanya,  lalu  dia  mati
dalam kekafiran maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan
'`di akhirat dan mereka itulali penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya

(QS. AI Baqarah 2 : 217 ).
- Dan' barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya

dan meiigikuti jalan yang bukan jalan orang-oraiig mukmin, kami biarkan
ia   lbluasa   terhadap   kesesatan   yang   telah   dikuasainya   itu,   dan   kami
masukkan ia ke dalam
;kembali (QS. An Nisa

atannam, dan jaliaimam itu seburuk-buruk tempat

-.Katakanlch  "  Taatilah  Allah  dan  RasulNya  ; jika kamu  berpaling,  maka
isesungguhnya Allah tidak menyukai  orang-orang kafir (QS.AI Imran 3  :
32).

Rasulullah MUI.IAMMAD saw bersabda :

+~+~'`.T5D`aliulh~Bani
I§Eai

-I ----. _     __        `_       _  _            -   i. -
dipimpin oleh para nabi, s~etiap i€-6-r-al§ripra`bim~eniii€3~al•maka  digantikan  oleh  nabi  yang  lain,  dan  sesungguhnya  tidak  ada  nabi

setelah aku
--T=Siesut.ggLjffifyFk~erastil-in  dan  kenabian  telah  terhenti.  0leh  karena  itu,

tidak ada lagi nabi dan rasul sesudahku.
-  Islam dibangun atas lima perkara : bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada

Tuhan  selain  Allah   dan  Muhammad  Rasulullah,   mendirikan  sholat  ,
.-membayar zakat, haji, dan puasa ramadhan.

i'i
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`'\5:.r`:   Dan memutuskan :

4.3         '              L

i '.-a Pefama  : Aliran AI Qiyadah AI Islamiyah yang mengajarkan ajaran.
I      antaralain:      .

1.   Adanya dyahadat baru yang berbunyi : "Asyhadu alla ilcha illa
Allah,    waasyhadu    anna    AI    Masih    AI    Maw'uq   Rasul
Allah.„.                                                                                                             I(

-~`-..       J.     .      2.   AdanyaNabi/rasulbarusesudahNabiMthammadsa~w.
H' '`.'..              |d£&ub:ftme:Till;b£¥esnhg°iat;jparu:a]sd[::?aj;.

!:,qt`. ,Kedua    :  Ajaran   AI   Qiyadch   AI   Islamiyah   tersebut   adalali   sesat   dan
`{J:.. :          ,     a:nfe::r¥egu:earidaalbframd:d:d[uquare|:`arand>£¥§]Oiar)1.8 yang mengkuti

?*  +..I-.Ketiga    :  Bagi. yang  terlanjur  mengikuti  ajaran  AI  Qiyadah  AI  Islaniyah
§upaya bertobat dan segera kembali kepada ajaran Islam (al ruju'.

•  `    i.             ila^al.had) yang sejalan dengan AI Quran dan Hadis.`Keempat:£|arafe£;g,:an4]agQ#:dg[£]±Siae:;y#etne:#art££iu!keny°£%

menyimpang dengan mengatasnamakan Islam.         ^
Kelima  :  Pemerintah berkewajiban untuk melarang penyebaran paham dan

ajaran AI Qiyadali AI Islamiyah, menutup semua tempap kegiatan.
serta  menindak  tegas  pimpinan  aliran  ter§ebut  sesuai  dengan
peraturanperundang-undanganyangberlaku.•.         Berdasar-kan     Sur-at     Keputusan     Jaksa     Agung     RI     Nomor     KEP-

116/A/i:.A/11/2007 tanggal 9 -Nopember 2007  tentang Larangan Kegiatan Aliran
dan Ajaran AI Qiyadah AI Islamiyali Di  Seluruh Indonesia,  aliran dad ajaran A1

:.,   Qlyad-ah    AI    I;I-amiyah    dalain    segala    bentuknya    telah    dilarang.    Dalam
p`eriimbangannya  me-nyatakan   keberadaan   aliran   dan   ajaran  AI   Qiyadah  AI
Islamiyah dipandang telah ineresahkan kehidupan beragama khususnya terhadap
masyarakat   yang   beragama   Islam   yang   diakui   keberadaannya   di   Negara
Indonesia a?hingga dapat berpengaruh dan menimbulkan tel.ganggunya ketertiban

'.`     dan ketenteraman umum.

janm:n¥{¥:t;pg:nt#anwaaj9:]gateT§ee%g:,nut:da#e£,ahQ££aed,#oftfs,#f¥a
Kantor. Departemen  Agama Propinsi  Sulawesi  Selatan  atau  kepbda  Pemerintah
Propins.i Sulawesi Selatan.

Sebagaimana  diatur  dan  diancam  pidana  dalam  pasal  156  a  huruf a jo.
`   pasal 55 ayat (I) ke-I jo. pasal 64 ayat (I) KurH'.

Subsidair :

Bahwa   mereka   ter¢akwa   masing-masing       Terdakwa   I   IHKMAH
FATAHUDDIN,    Terdakwa   11   ABDUL   KADRY,   Terdakwa   in   ASRUL
ABUBAKAR, Terdakwa lv          MAULID  SYAWAL,  Terdakwa  V  ASWAR
ISHAK . dan  Terdakwa_YI   FADLI,   baik. _dil9Bflk~.ai±±!}±c_a_ra~s_eLa£1jrfuejid±a

#:ffi££i:a#anric¥ife3S-£afaai;eans8froREL¥ELAI,:a##ffi`
}    BUSRAN   alias   IIIDAYATULLAH,   MARWAN   ARS¥jAD.  alias,AHMA]D~ -I-`--

MUBARAQ,  ANDI  RIDWAN Hi-a~sJ-AHMfij5  SHOFI  Bin  MAPPAMRING,
NTJRUL NAHING  BIN NAHING, ABDUL KADIR Bin TIKA alias AI][MAD

.   NIKAIL,  ANDI  ANDRIYANTO  RAMLI  alias  IMANUEL  ISHAQ,  AWAL
SopjRENA   alias   MUHAMMAD   FUAD,   MAHFUL   MUIS   alias   IMAM
IIAWARI,   MUII.DAHSYAD   alias   A.    QOHAR   ROIS   dan   AMRI   alias
MUH.MUKHSIN   (terdakwa-terdakwa   yang   diajukaii   dalam   berkas   perkara



;¥|e:xpfast¥!:Pt:faw#eTakd#iem:taatusebfuagim:ne3kefefuts::gunatdaflakw£:nyp}££g

mempeftontonkan atau menempelkan surat atau ganbar, yang isinya menyatakan
perdsaan  pemusuhan,  kebencian  atau  penghinaan  diantaranya.  atau  terhadap
golongan-golongan penduduk Negara Indonesia, dengan malcsud supaya isi surat
atau gquibar itu diketallui, oleh orang banyak,  dimana perbuatan tersebut terdiri
dart beberapa perbuatan yang ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus
dipandang  sebagai  satu  perbuatan  berlanjut,  perbuatan  mama  dilakukan  para
terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahvia keberadaan ajaran AI Qiyadah AI Islamiych di Makassar dimulai
sejak alchir tahun 2003, dimana ajaran tersebut pertana kali dibawa oleh FARID
MA'RIJF    `alias    AHMAD    FARIFAQIH,    kemudian    dilanjutkan    oleh    M.
DAHSYAD  dan  pada  tahun  2005  sainpai  dengan  bulan  Nopember  2007  oleh
MAHFqu alias IMAM HAWARI.

Untuk  menjadi  anggota  atau  pengikut  ajaran  AI  Qiyadah  AI  Islamiyah
tersebut, para terdakwa terlebih dahulu berjanji (misaq) yang berbunyi :
I.   Saya menyatakan misaq  ini kepada Allah di hadapan mukmin muballiq yang

beftanggung jawab.                                       `."  2.   Saya  menyatakan   misaq   ini   svngguh-sungguh   ikhlas   tiada  paksaan   dari

siapapunjuga.
3.   Saya menyatakan iman kepada Allah dan Rasulnya serta meninggalkan segala

ken,usyrikan dan sanggup mengemban tugas sebagai mukmin muballiq untuk
men:egakkan kalimatullah lillahi kalimatillahi di bumi Allah.

4.   Saya  tidak  akan  menculi,  tidak  akan  berzina,   tidak  akan  menggugurkan
.kandungan,  tidak  akan' berdu§ta  dan  tidak  akan  berbuat  durhaka  terhadap
ajaran syariat Islam.

5.   Saya  akan  taat  kepada  Allah  dan  Rasulnya  serta  slap  menerima  bimbingan
mukinin muballiq yang melijadi Pembina saya, kiranya Allah meridhoi mi§aq
yang saya nyatckan.ini, Amiii.

6.   Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar.
Bahwa para terdakwa telah mempertontonkan kepada keluarganya, teman

dekat dan masyarakat Sulawesi Selatan buku yang berjudul "Ruhul Qudus Yang
Tunm Kepada AI Masib AI Maw'ud" wama biru hitam, buku nana merupakan
panduanataubahanpelajaranbagipengikutaliranAIQiyadahAIIslatniyahyang
bertentangan    dengan    ajaran    agama    I§lam    ataupun   menyatakan   perasaan
pemusuhan,  kebencian  atau  penghinaan  terhadap  penduduk  Negara  Indonesia
yang beragqua lslan karena menyatakan antara lain :

Pada halaman  172 :
"Ada lagi Nabi dan Rosul Setelah Muhammad."
"JadijelassetelahMuhapmadakanturunatauakanadalaginabidanrosul."

Pada halaman 174 :
"AI Masih AI Maw'ud Rosul Yang Dijanjikan."

Ppada, halaman I 75 : `- `-TT-`i-= -    =-`r=-=--_   -`L=` .`==
"Syahadat Kepada AI Masi-h AI Maw'ud."
"Bila seseorang melakukan  ibadah tanpa mengikuti  Rosul  set,elah Muhammad,

_~_Xei±!|ALFee`SthAl_Ma_w",-makaitidak`akanditerima7iba-dahnya`."J=F~;==---~+--±

E£±:a]haaE# 7k6e:ika`` Muhammad  Rosu|u||al  telch  melaksanakan  tugasnya

kemudian  Darussalam...yang   dibangunnya   telah  runtuh   dan   ummatnya  telah
:iancur kembali, lalu datang AI Masih AI Maw'ud, mak8. orang harus be.rsyahadat
- AI Masih AI Maw'ud Rosulullah."
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:A{ Masih AI Maw'ud Akan Menggganti Kiblat Orang-Oran.g Yang Berinan."

bat nana dilakukan para terdakwa dengan maksud supaya isi surat atau gambar
i.tu  diketahui  oleh  orang  banyak,  sehingga  pengikut  ajaran  ini  untuk  wilayah
Sulawesi Selatan sudan berjunlch kurang lebih 4.100 (empat ribu seratus) orang`
;;:I.      Berdasarkan     Surat    Keputusan     Jaksa    Agung     RI    Nomor    KEP-
*116/AIJ.A/11/2007 tanggal 9 Nopember 2007 tentang Larangan Kegiatan Aliran

*€#JiapanAt]fsiy#ahA£:Sal£:£y¥egDalaseL:thL]#netse{]aia]£rd#ard#arD¥£

perfumbangannya  menyatakan  keberadaan   aliran   dan   ajaran  AI   Qiyadah  AI
`£+'a#yfaf}Py:dgan8etre:gahanmaer:§]¥manykfgd:ffuperkaego¥aadpanu:;:nydafte*he%d£!

i#eetse£:t:::¥agng:£aup£:bexpen8anhdanmenimbulkantel.ganggunyaketeitiban
'}p+      I Bahwa para terdakwa  selama menganut aliran AI  Qiyadah AI Islamiych

din  mengikuti  pengkajian  ajaran  tersebut,   tidak  pemah  melaporkan  kepada
Kantor Departemen  Agama Propinsi  Sulawesi  S61atan  atau  kepada Pemerintah
Propinsi Sulawesi Selatan \

Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 157 ayat (1) jo. pasal
55 ayat (I) ke-I jo. pasal 64 ayat (1) KUHP.

Makassar, 3  M a r e t  2008.

MUH. NUR HALIK. SH
JAKSA UATAMA PRATAMA NIP2300105 89



--'-,--~ ----- =z*aeep.an`,`BHassBase?fflEZ3Easi9±RERE

PETIKAN PUTUSAN

Nomor : 304ffid.B/2008PN.Mks
"DEMI READILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA"

Pengadi]an  Negeri   Makassar  ,`rang  memeriksa  dan  mengadili  perkara-perfua.

pidana telch menjatuhkan putusan dalan perkara Terdckwa-terdakwa :

I.       NamaLengkap

Tempat lrfu'

Umur/tgl.Ialrir

Jenis Kelanin

Kebangsaan

Tempat tinggal.

•  ,Agama

Pekeljaan

'11.      NanaLengkap

Tempat lahir

umur / tgl`laliir

`Jenis K'clanrrin

•Kebangsaan

Tempat tinggal

Agama

Pekeriaan

Ill.    'Nana Lengkap

Tempat lchir

Umur / tgl.Ichir

Jenis Kelanjn

Kebangsaan

Temp,at ting gal

: HIKMAT T'.ATAHUDDIN.

: Makassai-.

: 24 Taliun / I  Oktotier I 984.

: Lahi-laki.

: Indonesia.

: Jl. Urip Sumohajo Lr.IV No.6 Makassar.

: Islam.               \

: Wiraswasta.

: ABDUL.  K.ADRY.

:  Enrekang.

: 23 Tahun /  18 I)esember 1984.

:  Lalci~]aki.           a                `
I.-.

: Indonesia.

: J1. Maccirli Kidul No.45   Makassar

: Islam .

: ASRUL ABUBAKAR.

: Mckassar.

: 20 Tahun / 24 Januari  1987.

: Laki-laki.

: Indonesia .

: Jl. RSI Faisal Raya No.7  Makassar

`4-g ±i!P2-a-+:i~-~ `--~+Jslan=--_-`=~`  -~-I-     -~---ii---~ `~
eqaan : Mahasiswa.

: MAULID SYAWAL.

:  Makassar.

U'nur ®® ,,,,,,,.,,.,,........................



Umur / tgl.18hir

Jenis Kelarfu

Kebangsaan

Tempat tinggal

Agama

Pekeriaan

V.     NamaLengkap

Tempat lahir

Umur / tgl.Iahir

Jenis Kelamin

. Kebangsaan

Tempat tinggal

A8ama

Pekeriaan

Nana Lengkap  `

Tempat lalrir

Umur / tgl.Ichir

Je.his Kelanin

Kebangsan

Tempat tinggal

Agama

Pekerjan

a

: 26 Tahun / 31 Januari 1981.

: Laki-lan .

: hdonesia .

: J1. At>ubakar Lambogo Lr.6 No. 3 A Makassar

: Islam .

: Wiraswasta .

: ASWAR ISHAK.

: Makassar.

: 25 Tchun / 10 0ktot)er 1983.

: Lard-laki .

: hdonesia.       `

: Jl. Nusakambangan No. 22 A Makassar.

: Islam ,

: Wiraswasta .

: FADLI .

: Palopo .

: 20 Tal`un / 14 Mei  1988 ,

: Lcki-laki .

: Indonesia .

: Jl. Nusakambangan No. 22 A  Mckassar.

: Islam .

: Wiraswasta .

Terdakwa - terdakwa berada dalam tahanan :

a. Rutan                :   6 Nopember 2007 s/d 23 Januari 2008. Penangguhan penahanan

Penuntut Umum tanggal 23 Januari 2008  s/d  Sekarang.

b. Runah            :

c.Kota                  :  -

----- _--_ ---- _a_-----
i-eagedtlanNe~geritersebut;

Membaca ...............................................................  deb  ;

Menimbang  ................,,.................,..,....................  dsb  ;

Pis_~ Memperhatikan Pasal  156 a huruf ajo. pasal 55 ayat (1) ke-I jo. pasal 64 ayat (1)

M E N G A I) I 1` I ..............



MENGADILI

i!

•        Menyatakan      terdakwa      I.      HIKMAT      FATAHUDDIN,      terdakwa      n.

ABDUL.KADRY,  terdakwa  Ill.  ASRUL  ABUBAKAR,  terdakwa  IV.MAULID

SYAWAL, terdakwa V. ASWAR ISIIAK dan terdtwa VI. FADLl telch terbulcti
•secara  sch   dan   meyakinkan   bersalali   melakukan  tindak  pidana  "   SECARA

•BERSAMA   -   SAMA   MELAKUKAN   PENODAAN   TERHADAP   SUATU

AGAMA YANG DILAKUKAN SECARA BERLANJUT "

•       Meinidana ia terdakwa.-terdakwa.oleh karena itu dengan pidana penjara selana 4

(empat) bulan.
•        Menetapkan bahwa pidana tersebut tidak perlu  dijalani  oleh terdakwa-terdakwa

:: tkecuali apabila dikemudian hari temyata ada perintah lain dalan putusan Hakim
karena terdakwa-terdakwa  dinyatakan  tefbuktl  bersalah  melakukan  suatu tindak

pidana sebelum nasa berakhir percobaan selama 6 (enam) bulan ;
•        Men;rintahkan.agar  barang  bulcti  berupa  :  I  (satu)  buch. buku  beg.udul  Ruhul

Qudus Yang Turun Kepada AI Masih AI Mawud dan  1  (satu) buah buku beriudul

• Tafsir Wa Tawil Jus 29 AI Qur'an dirampas untuk dimusnahkan.

•      .`.*Membebani  terdckwa-terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp 2.500,- (dua
•ribu lima ratus rupiah).

I

I

I

I)emikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakin Pengadllan

Negeri   Makassar  peda  hari   RABU   tangal   25   Juni   2008   oleh  H.SYARIFUDDIN

UMirsH.MH  sebagai  Hckim ketua,  H.ALI NAFIAII  DALIMTJNTRE,SH.MM  dan

H.YULMAN,SH MH  seba3al  hakim-hakiin anggota,  dan pa+da hari  itu juga diucapkan

dalam persidangan terbuka untuk umum oleh Majelis Hakim tersebut di atas, dibantu

oleh   Hj.ROS   MALA   DEWI,SH      Panitera   Pengganti,   dihadiri   oleh   MUH.NUR

HALIK,SH Penuntut umum dan Terdakwa-terdakwa/Penaslhat Hukumnya.
'

\


